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HUBUNGAN FATHER INVOLVEMENT DAN SELF ESTEEM
PADA MAHASISWA YANG MENGALAMI TOXIC
RELATIONSHIP

Alfaiyini Hidayati Abdullah
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang
Email : alfaiyinihidayatiabdullah@gmail.com

Abstrak. Toxic relationship menjadi fenomena yang sering dialami oleh mahasiswa, ditandai
dengan kekerasan emosional dan verbal serta kesulitan untuk mengakhiri hubungan tersebut.
Self-esteem yang rendah merupakan salah satu faktor yang memperburuk kondisi ini,
membuat individu lebih rentan untuk tetap terjebak dalam hubungan yang tidak sehat. Father
Involvement telah diidentifikasi sebagai faktor yang berperan penting dalam pembentukan
self-esteem. Rendahnya Father Involvement berpotensi memperkuat perasaan tidak berharga
pada individu yang selanjutnya menyulitkan mereka dalam menghadapi toxic relationship.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara father involvement dan self esteem
pada mahasiswa yang mengalami toxic relationship. Penelitian ini dilakukan kepada 278
responden dengan desain penelitian yang digunakan yakni kuantitatif korelasional dengan
Teknik pengambilan sampel accidental sampling serta skala yang digunakan yakni father
involvement dan self esteem. Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif yang
signifikan antara father involvement dan self esteem pada mahasiswa yang mengalami toxic
relationship (r = 0,377, p < 0,05). Penelitian ini menyimpulkan bahwasannya Father
Involvement yang tinggi akan berkontribusi pada peningkatan self esteem mahasiswa yang
mengalami toxic relationship sehingga membantu mereka untuk lebih percaya diri dan mampu
keluar dari hubungan yang tidak sehat.

Kata kunci : Self esteem, Father Involvement, Toxic Relationship

Abstract. Toxic relationships are a prevalent phenomenon among university students,
characterized by emotional and verbal abuse, and challenges in ending these relationships.
Low self-esteem is a contributing factor that exacerbates this condition, making individuals
more susceptible to remaining trapped in unhealthy relationships. Father involvement has been
identified as a critical factor in the development of self esteem. A lack of father involvement
may reinforce feelings of worthlessness, further complicating the individual's ability to
navigate toxic relationships. This study aims to investigate the relationship between father
involvement and self-esteem in university students experiencing toxic relationships. The study
involved 278 respondents and utilized a correlational quantitative design with accidental
sampling. The instruments employed were the Father Involvement Scale and the Self esteem
Scale. The findings indicated a significant positive relationship between father involvement
and self esteem (r = 0.377, p < 0.05). The study concludes that higher father involvement
contributes to the enhancement of self-esteem in students experiencing toxic relationships,
thereby helping them become more confident and capable of exiting these unhealthy
relationships.

Keywords: self-esteem, father involvement, toxic relationship.
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Setiap pasangan menginginkan untuk memiliki hubungan yang sehat, aman serta nyaman bagi
mereka. Hubungan yang sehat akan selalu ditandai dengan pemberian kasih sayang, timbulnya
perasaan saling mengerti dan memberi perhatian, saling menghormati satu sama lain, serta
timbulnya kepedulian mendalam kepada pasangan. Menjalin hubungan romantis bersama
lawan jenis seringkali disebut dengan pacaran. Pacaran didefinisikan sebagai aktivitas sosial
ketika dua individu terlibat dalam proses perilaku untuk menilai kecocokan mereka sebagai
calon pasangan hidup (Murray, 2007). Pacaran merupakan salah satu komponen proses
pengenalan diri dengan individu lawan jenis yang mengalami ketertarikan timbal balik dan
berfungsi sebagai tahap awal untuk mengenal satu sama lain (Genove, 2005). Tujuan
berpacaran adalah untuk mencari hiburan, terlibat dalam interaksi sosial, membangun
kedudukan sosial, mengembangkan empati dan pengertian terhadap orang lain, menumbuhkan
rasa kasih sayang dan cinta, serta memperoleh keterampilan pemecahan masalah (Murray,
2007).

Kenyataannya, hubungan yang sehat belum tentu didapatkan oleh banyak pasangan dimana
mayoritas berpacaran juga mengalami hubungan yang tidak sehat dan menyebabkan banyaknya
kekerasan yang terjadi dalam hubungan berpacaran. Hubungan yang tidak sehat ini sering
disebut dengan toxic relationship. Toxic relationship adalah hubungan dewasa yang tidak
saling menguntungkan, bahkan merugikan karena perilakunya membuat salah satu pasangan
menjadi tertekan atau merasa tidak nyaman. Solferino & Tessitore (dalam Syafira & Surwati,
2022) mengungkapkan toxic relationship sebagai hubungan yang dijalani individu dan
perilakunya menyakiti pasangan baik secara fisik maupun emosi. Terjadinya toxic relationship
dipengaruhi oleh perkembangan emosi pada masa dewasa awal sehinga berdampak pada
hubungan berpacaran.

Berdasarkan laman website social connect yang ditulis oleh  Rachmawati (2023) menyebutkan
bahwa sebanyak 11.075 perempuan serta 1.836 laki-laki menjadi korban kasus kekerasan, hal
ini menunjukkan bahwasannya toxic relationship dapat terjadi kepada siapapun. Survey yang
dilakukan oleh Datalndonesia.id (Hedo, 2020) pada 15 November 2023 menunjukkan
bahwasannya toxic relationship paling banyak dialami oleh relasi berpacaran dengan
persentase sebesar 64,3% dan disusul dengan relasi pertemanan dengan persentase 44,3%.
Tocix relationship paling banyak dialami oleh mahasiswa, karena pada masa ini keinginan untuk
menjalin relasi dengan lawan jenis sangat kuat, sesuai dengan yang disampaikan Erikson
(Robinson dkk., 2013) bahwasannya terjadi tahapan perkembangan psikososial yang disebut
keintiman vs isolasi dimana ini menjadi tantangan untuk menjalin sebuah hubungan dimasa
tersebut. Rata-rata usia individu yang berstatus mahasiswa berada pada rentang 18-24 tahun
yang merupakan transisi dari masa remaja akhir menuju dewasa awal dan juga merupakan fase
emerging adulthood, dimana pada periode ini individu mulai mengeksplorasi identitas, salah
satunya dalam hubungan percintaan (Arnett,2004).

Data menunjukkan tingginya angka toxic relationship sebanyak 79 mahasiswa di Kota Malang
mengalami bentuk toxic relationship berupa verbal, emosional serta seksual (Putri dkk., 2023).
Selanjutnya kekerasan dalam pacaran juga dapat ditemui di lingkungan universitas khususnya
mahasiswa, pada penelitian yang dilakukan di Kota Malang tahun 2015 dengan jumlah
responden 43 mahasiswa diantaranya mengalami kekerasan fisik sebanyak 97,67%, kekerasan
psikis/emosional sebanyak 74,41%, kekerasan sosial seperti pembatasan pergaulan sebanyak
65,11% (Wahyuni dkk.,2020). Hal tersebut dapat terjadi karena mahasiswa yang merantau di
Kota Malang harus jauh dari orang tua dan memiliki peluang lebih besar untuk menjalin
hubungan romantis dengan lawan jenis tanpa pantauan secara langsung dari orang tua.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh O’Keefe (2005) kekerasan dalam pacaran biasanya
merupakan seseorang yang memiliki ketidakmampuan dalam mengontrol diri, kesulitan
mengelola amarah, kurangnya kemampuan memecahkan masalah, dan self esteem yang rendah.
Sedangkan karakteristik self esteem rendah menurut Coopersmith (2007) yaitu memiliki
perasaan inferior, takut gagal dalam membina hubungan sosial, terlihat sebagai orang yang
putus asa dan depresi, dan merasa dirinya diasingkan. Dari karakteristik self esteem rendah
ditemukan kesamaan dengan individu yang mengalami toxic relationship. Menurut
Coopersmith  (Ghufron dkk., 2014) self esteem digunakan oleh para ahli untuk
mengidentifikasikan bagaimana seseorang mengevaluasi dirinya. Evalusi tersebut akan
menunjukkan bagaimana individu menilai tentang penghargaan terhadap dirinya, bagaimana
individu percaya bahwa dirinya mampu atau tidak dan individu mendapat penerimaan dari
sekitar atau tidak. Seseorang yang memiliki self esteem tinggi akan melihat dirinya secara
positif, mampu mengatasi masalah yang sedang dihadapi, kemampuan interpersonal yang baik
dan memiliki keterbukaan dalam menjalani hidup. Sebaliknya, seseorang yang memiliki
self esteem rendah cenderung untuk menutup dirinya sebagai bentuk perlindungan, memandang
dirinya negatif serta memiliki penghargaan diri yang rendah pula.

Self-esteem yang rendah menjadi salah satu penyebab penyitas sulit untuk keluar dari siklus
kekerasan (Aguilar & Nightingale, 1994). Tingkat harga diri yang tinggi dapat mempengaruhi
kesejahteraan seseorang dalam meminimalisir terjadinya kekerasan didalam hubungan yang
menunjukkan bahwa harga diri dengan perilaku kekerasan dalam berpacaran berkorelasi
signifikan (Devy & Sugiasih, 2018). Maka dari itu dalam hal ini, self esteem yang rendah dapat
menjadi faktor penguat bagi individu untuk terus bertahan dalam siklus kekerasan dan di sisi
lain sekaligus menjadi akibat ketika individu terus mengalami kekerasan dari pasangan.
Sedangkan individu yang memiliki harga diri tinggi ialah individu yang bisa menghargai diri
sendiri, menyadari bahwa mereka berharga, dan melihat diri sama dengan orang lain (Ropyanto
& Yusuf, 2012).

Self esteem merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan perkembangan well-being pada
dewasa muda (Oesterle dkk., 2015). Self esteem yang tinggi membantu meningkatkan inisiatif,
resiliensi dan perasaan puas pada diri seseorang (Myers dkk., 2011) sehingga ketika seseorang
memiliki self esteem yang rendah biasanya memicu banyaknya permasalahan psikologis seperti
ketergantungan zat adiktif, masalah sekolah, pekerjaan, hingga masalah hubungan
interpersonal (McManus dkk., 2009). Individu dengan self esteem yang tinggi mampu
mengetahui apa yang harus dilakukan saat berada dalam kungkungan toxic relationship
sehingga mampu memilih tindakan yang benar untuk bisa menghargai diri mereka sendiri.
Selain itu self esteem ini juga mendorong seseorang memiliki kepercayaan diri yang lebih baik
untuk memberikan versi terbaik yang dimilikinya. (Pereira dkk., 2020) menyebutkan bahwa
seseorang yang memiliki pengalaman berada dalam toxic relationship seringkali menunjukkan
ciri-ciri dari self esteem yang rendah diantaranya mereka membatasi interaksi dengan menjaga
jarak dari lingkungan sosialnya, munculnya perasaan tidak aman, merasa rendah diri bahkan
seringkali menyalahkan diri sendiri.

Sebagaimana dijelaskan oleh Ady (2022) bahwa self esteem juga ditemukan merupakan
prediktor pada kecenderungan toxic relationship pada orang-orang dewasa awal yang saling
berpacaran. Sehingga dengan mempunyai self esteem yang rendah, mahasiswa yang berada
pada situasi tidak menyenangkan seperti toxic relationship akan sulit untuk mengindari
hubungan yang buruk dan tidak sehat tersebut, serta kesulitan mencintai dirinya sendiri setelah
keluar dari hubungan yang toxic.
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Self-esteem berkembang melalui berbagai faktor, termasuk pola asuh keluarga, pengalaman
sosial, serta pencapaian individu. Menurut teori perkembangan psikososial Erikson (1968),
tahap industry vs. inferiority pada masa anak-anak dan identity vs. role confusion pada masa
remaja merupakan periode krusial dalam pembentukan harga diri. Selain itu, teori social
learning dari Bandura (1986) menyatakan bahwa individu belajar mengenai harga dirinya
melalui pengalaman dan interaksi sosial. Dalam dunia pendidikan, self-esteem yang sehat
berkaitan erat dengan motivasi akademik dan kesejahteraan emosional mahasiswa (Harter,
1999). Oleh karena itu, penguatan self-esteem dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan pencapaian individu dalam berbagai aspek
kehidupan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nahema & Joélle, (2018) mengatakan bahwa pola asuh
keluarga juga dapat mempengaruhi self esteem pada individu. Sehingga pola asuh atau
pengasuhan yang terdiri dari ayah dan ibu tentu memiliki peran utama untuk membangun
kehidupan seorang anak. Memberikan pengasuhan dan mendidik anak bukan hanya tugas dari
seorang ibu, tetapi keterlibatan dari seorang ayah juga sangat penting dalam tumbuh kembang
anak. Ketika pola pengasuhan yang diberikan kepada anak tidak melibatkan kedua orang tua,
maka akan berdampak negatif terhadap perkembangan psikologisnya serta hubungannya
dengan orang lain (Kuppens & Ceulemans, 2019).

Pelitian oleh Setyawati & Rahardjo (2015) kualitas pengasuhan ibu dan ayah harus sejajar
dikarenakan interaksi dengan ayah juga mampu berpengaruh pada anak hingga ia dewasa.
Namun menurut pandangan di masyarakat, pengasuhan anak lebih banyak diserahkan pada ibu
dan ayah hanya dianggap sebagai pencari nafkah, sehingga tidak perlu-ikut dalam mengasuh
anak (Dagun, 2013). Kenyataan tersebut membuat anak berpikir ayah adalah figur asing dan
tidak berani untuk melakukan interaksi (Andayani & Koentjoro, 2004). Penelitian yang
dilakukan oleh Nurhidayah (2008) menyatakan bahwa partisipasi ayah dalam pengasuhan dan
proses perkembangan anak sangat mempengaruhi bagaimana anak tersebut berinteraksi,
membuat perencanaan dan pengambilan keputusan ketika dewasa, kemampuan kognitif, moral
(Hawkins, et al., 2002) serta perkembangan emosional dan sosial anak (Nurhayani, 2019).
Sedangkan ketika ayah ikut serta dalam pengasuhan anak memengaruhi kepribadian anak
tersebut hingga dewasa nanti (Hidayati dkk., 2011).

Lamb (2010) father involvement dalam pengasuhan anak merupakan aspek penting dalam
perkembangan psikososial individu. Peran ayah yang aktif dalam kehidupan anak tidak hanya
berkontribusi pada kesejahteraan emosional, tetapi juga berpengaruh terhadap pembentukan
identitas dan self-esteem anak. Ayah yang terlibat secara emosional dan fisik dapat memberikan
dukungan yang signifikan bagi perkembangan psikologis anak, termasuk dalam membentuk
rasa percaya diri dan nilai diri mereka. Father Involvement dalam hal ini seperti ayah yang
selalu mendukung anaknya dalam segala kondisi juga sangat mempengaruhi bagaimana
pandangan seorang anak terhadap dirinya. Peran ayah yang dibutuhkan juga bisa berupa
bagaimana seorang ayah memberikan pendekatan seperti bermain bersama dan membantu anak
dalam pengambilan keputusan-keputusan besar dalam hidupnya.

Albert Bandura (1986) mengembangkan teori social learning, yang menekankan bahwa anak
belajar melalui observasi dan interaksi dengan orang tua, termasuk ayah. Jika seorang ayah
menunjukkan sikap percaya diri, menghargai usaha anak, dan memberikan dorongan positif,
anak akan meniru perilaku tersebut dan mengembangkan harga diri yang sehat. Sebaliknya, jika
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ayah sering memberikan kritik negatif atau menunjukkan ketidakpedulian, anak bisa merasa
tidak berharga. Studi menunjukkan bahwa ayah yang aktif secara emosional dan partisipatif
dalam pengasuhan mampu membantu anak-anak mereka mengembangkan regulasi emosi yang
lebih baik serta self-esteem yang lebih stabil (Brown et al., 2018).

father involvement didefinisikan sebagai sebuah konsep yang dimana timbul dari perspektif
bahwasannya perkembangan fisik dan psikologis anak akan optimal bila terjadi keterlibatan
peran asuh oleh ayahnya (Hedo, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dascha &
Cahyono (2024) terkait self esteem dan ketidakhadiran ayah dengan metode narrative
menghasilkan bahwasannya terdapat hubungan antara ketidakhadiran ayah dengan harga diri
pada emegering adulthood. Dimana hal tersebut terjadi dikarenakan peran seorang ayah
membentuk diri anak sedari kecil untuk bisa berani menerima dan membangkitkan kepercayaan
pada dirinya. Sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Salsabila dkk., (2020) kepada
97 responden mahasiswa menunjukkan bahwa keterlibatan peran ayah memberikan pengaruh
sebesar 32,6% terhadap self esteem mahasiswa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni minimnya penelitian yang
mengangkat fenomena permasalahan yang berkaitan denga father involvement pada mahasiswa
yang mengalami hubungan toxic relationship dan disandingkan dengan self esteem sehingga
membutuhkan penelitian baru untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan
antara kedua variabel tersebut. Pemilihan subjek penelitian yang didasarkan pada banyaknya
pasangan terkhusunya mahasiswa yang mengalami hubungan toxic dan susah untuk
meninggalkan hubungan tersebut. Berdasarkan latar belakan yang telah dijabarkan, peneliti
merumuskan rumusan masalah dari penelitian ini yakni “apakah terdapat hubungan antara
father involvement terhadap self esteem pada mahasiswa yang mengalami toxic relationship?”.
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara father
involvement terhadap self esteem pada mahasiswa yang mengalami toxic relationship.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi orang tua dan mahasiswa untuk
meningkatkan pemhamannya tentang bagaimana keterlibatan seorang ayah memiliki hubungan
yang signifikan pada harga diri mahasiswa yang berada dalam hubungan toxic. Diharapkan
juga agar penelitian ini mampu memberikan pandangan terhadap peran orang tua dalam
membentuk kepercayaan diri dan self esteem anak agar bisa menjalani kehidupan dewasa
nantinya dengan baik



Self Esteem

Santrock (2012) berpendapat bahwa Self esteem merupakan dimensi evaluatif yang menyeluruh
dari diri dan Self esteem juga disebut sebagai harga diri atau gambaran diri. (Rosenberg, 2011)
berpendapat bahwa Self esteem merupakan suatu evaluasi bagaimana individu mampu untuk
melihat secara positif ataupun negatif terhadap diri sendiri. Sedangkan Self esteem menurut
Coopersmith (1967) merupakan evaluasi yang dibuat oleh seseorang terhadap dirinya sendiri
dan biasanya merupakan interpretasi yang diterima seseorang dari lingkungannya berupa
penghargaan, penerimaan dan perlakuan yang diperolehnya. Hal tersebut akan
mengekspresikan suatu sikap setuju atau tidak setuju dan menunjukan tingkat dimana individu
itu menyakini diri sendiri mampu, penting, berhasil dan berharga dan orang dengan Self esteem
yang rendah seringkali memiliki permasalahan dalam hidup(J. E. Putri dkk., 2022).

Menurut Rosenberg (1965) Aspek-aspek pembentuk self esteem seseorang yakni (1) self-
competence, yakni penilaian individu terhadap diri sendiri sebagai orang yang mampu,
memiliki potensi, efektif serta mampu dalam mengandalkan dirinya dan hanya bergantung pada
diri sendiri, individu dengan self competence yang tinggi akan membuat diirnya merasa puas
dengan kemampuan yang dimiliki serta percaya bahwa dirinya memiliki sesuatu kemampuan
yang luar biasa, (2) self-liking, dimana penilaian sosial individu yang mendefinisikan dirinya
secara independen terkait bagaimana orang lain berpikir mengenai dirinya.

Selanjutnya Lutan (2003) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan self
esteem yaitu 1) Orang tua yang merupakan sumber utama pembentuk self esteem, khususnya
di kalangan anak-anak. Pemberian yang paling berharga dari orang tua adalah meletakkan
landasan self esteem yang kokoh, mengembangkan kepercayaan diri dari hormat diri. 2) Teman
sebaya, orang-orang terdekat dalam kehidupan keseharian akan sangat berpengaruh terhadap
pembentukan self esteem. Ketika anak berada di lingkungan sekolah dengan teman yang sering
memperoloknya, maka lingkungan tersebut kurang baik bagi pertumbuhan self esteem yang
sehat. 3) Pencapaian Prestas, dimana hasil yang dicapai dan memadai merupakan salah satu
faktor bagi pengembangan self esteem. Penciptaan perasaan tenang, yakin, dan mampu
melaksanakan suatu tugas merupakan bibit bagi pengembangan selfesteem. 4) Diri Sendiri,
dimana sumber utama bagi pengembangan self esteem adalah diri sendiri. Seseorang yang sehat
self esteemnya ditandai oleh beberapa ciri diantaranya selalu memberi dorongan, motivasi
kepada diri sendiri, selalu memandang pada apa yang dikerjakan dan pada apa yang telah
dilakukan.

Father Involvement

Father involvement merupakan keterlibatan positif ayah dalam aktivitas anak dengan
memberikan cinta dan perhatian, mengawasi dan-mengontrol kegiatan anak, serta memastikan
kebutuhan terpenuhi dengan tanggung jawab melalui interaksi langsung dengan anak (Lamb,
2010). Hawkins (2018) menambahkan bahwasannya father involvement merupakan konstruk
multidimensional yang terdiri dari beberapa komponen yaitu afeksi, kognisi, etis, perilaku yang
dapat diamati secara langsung. Terdapat 3 aspek tentang Father Involvement dalam
membesarkan anaknya, seperti (1) engangement (interaksi), yaitu pola keterlibatan pengasuhan
seorang ayah dilihat melalui interaksi antara ayah dan anak dengan memiliki waktu bermain,
bersantai, ataupun berekreasi bersama. (2) Accessibility (aksesibilitas), yaitu suatu
keberadaan serta



kesiapsediaan ayah dalam segala aktivitas anak. (3) Responsibility (tanggung jawab), suatu
bentuk keterlibatan orang tua yang mencakup tanggung jawab atau ruang lingkup ayah untuk
memahami dan memenuhi kebutuhan anak serta memastikan anak mendapatkan pengasuhan
yang tepat (Lamb, Pleck, Charnov, & Levine, 1985).

Father Involvement sangat relevan dengan teori attachment yang pertama kali diperkenalkan
oleh Jhon Bowly pada tahun 1958. Keterikatan dipercaya bowly merupakan gestur yang dapat
memberikan peningkatan serta mempertahankan tingkah laku ketertarikan atau kedekatan
bersama pengasuhnya. Keterikatan atau kedekatan yang sehat memberikan rasa aman kepada
anak dan mendorong mereka untuk lebih berani mengeksplorasi lingkungan. Sebaliknya, orang
tua yang kurang dekat dengan anaknya terbukti dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap perkembangan anak di masa depan. Menurutnya, keterikatan memfokuskan pada
peranan penting yang ditunjukkan oleh orang tua sejak awal untuk membentuk perasaan yakin
oleh individu mengenai daya tanggap dan kepercayaan pada diri sendiri. Menurut John Bowlby
(1982), sosok ayah juga merupakan figur penting yang sering memicu perilaku keterikatan pada
anak. Bowly (1982) mengemukakan bahwasannya keterikatan menjadi usaha yang penting
untuk individu dapat mempertahankan kelekatan baik secara fisik maupun emosional terhadap
pengasuhnya untuk perkembangan sosial dan emosionalnya dimasa depan.

Goncy & Van Dulmen, (2010) mengemukakan father involvement merupakan Father
Involvement dalam proses pengasuhan yang meliputi tiga dimensi yaitu, 1) Komunikasi ayah
dan anak. Komunikasi yang terjadi antara ayah dan anak tidak hanya dari segi kuantitas namun
juga kualitas komunikasi antara ayah dan anak. Diskusi dengan ayah mengenai berbagai
macam situasi dan tantangan dunia luar menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam
kemampuan anak menghadapi situasi sosial yang menantang. 2) Kedekatan emosional ayah
anak. Ayah memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan emosi anak.
Attachment ayah dengan anak berhubungan dengan regulasi emosi dan mereduksi perilaku
agresif, karenanya kedekatan antara ayah dan anak merupakan hal yang sangat penting dari
sebuah proses pengasuhan. 3) Aktivitas bersama ayah dan anak. Father Involvement dalam
berbagai aktivitas anak memiliki dampak yang positif terhadap perkembangan anak, baik
dalam aspek kognitif maupun emosi. Ayah berperan penting terhadap proses kemandirian anak,
mengembangkan kompetensi, dan ketangguhan anak dalam menerima tantangan dan bertarung
dalam kondisi sosial yang sulit.

Faktor yang mempengaruhi Father Involvement dalam pengasuhan menurut Lamb (2010)
yakni (1) Adanya motivasi ayah untuk selalu terlibat dalam kehidupan anak, hal ini
dimaksudkan bahwasannya motivasi seorang ayah dapat dilihat dari komitmen serta
identifikasinya pada peran ayah itu sendiri. (2) Keterampilan dan kepercayaan diri seorang
ayah, berkaitan dengan keterampilan seorang ayah untuk melindungi dan memedulikan
anaknya. Ayah yang memiliki persepsi keterampilan pengasuhan lebih besar daripada seorang
ibu cenderun akan banyak terlibat dalam perkembangan anal. (3) Dukungan sosial dan stres,
berkaitan dengan keyakinan orang sekitar terkhusunya ibu dalam pengasuhan yang dilakukan
ayah, kepuasan dalam perkawinan, konflik keluarga dapat mempengaruhi keteribatan seorang
ayah untuk anaknya. (4) Karakteristik pekerjaan, dimaksudkan apabila semakin banyak jam
kerja yang dilakukan oleh sang ayah maka keterlibatannya dalam merawat anaknya juga akan
berkurang.



Dinamika Father Involvement terhadap Self Esteem Pada Mahasiswa yang menjalani
Toxic Relationship.

Stigma di Indonesia yang menggap bahwasannya peran seorang ayah hanya bertanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan material tanpa membantu ibu untuk mendidik dan mengasuh
anaknya menjadikeadaan yang menyebabkan anak merasa berkurangnya rasa kehadiran dan
Father Involvement dalam kehidupannya sehingga berpengaruh terhadap masa depan anak
tersebut.

Perkembangan harga diri anak sangat dipengaruhi oleh keterlibatan emosional dan fisik ayah.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Risnawati & Nurawmarina, (2021) Father Involvement
dapat menyebabkan hingga 38% variasi harga diri remaja. Dukungan emosional dan validasi
yang dibutuhkan anak-anak untuk mengembangkan harga diri positif biasanya diberikan oleh
ayah yang terlibat. Namun kurangnya Father Involvement dapat mengakibatkan anak merasa
tidak berharga dan kurang mampu membentuk hubungan yang sehat dengan relasinya
(Salsabila, 2023). Dalam banyak kasus, mahasiswa yang mengalami toxic relationship
memiliki latar belakang yang kurang mendukung, mencakup pengalaman father involvement.
Penelitian menunjukkan bahwa individu yang tidak mendapat perhatian dan kasih sayang dari
ayahnya sering kali kesulitan mengatur emosi dan memahami dinamika hubungan yang sehat.
Hal ini dapat mengakibatkan mereka terjerat dalam pola hubungan yang merugikan, dimana
mereka menganggap kekerasan atau manipulasi sebagai hal yang biasa. Rendahnya tingkat
Father Involvement dapat merusak harga diri mahasiswa yang menjalin hubungan intim.
Seorang mahasiswa mungkin lebih rentan terhadap hubungan yang merugikan ketika mereka
tidak menerima dukungan emosional yang kuat dari ayah mereka.

Harga diri mahamahasiswa sangat dipengaruhi oleh Father Involvement , terutama mereka
yang pernah terlibat dalam hubungan yang beracun. Penyangga emosi yang penting dapat
diberikan melalui keterlibatan aktif dan positif seorang ayah dalam kehidupan seorang anak,
terutama ketika mahamahasiswa dihadapkan pada ketegangan dan dampak buruk dari
hubungan yang beracun. Menurut penelitian, Father Involvement dalam aktivitas sehari-hari,
dukungan emosional, dan kehadiran fisik dapat meningkatkan harga diri dan kepercayaan diri
anak (Lamb, 2010). Father Involvement dapat memberikan stabilitas emosional yang penting
dalam situasi hubungan yang bermasalah, di mana mahasiswa sering kali mengalami perasaan
tidak aman, depresi, dan tidak dihargai. Keterlibatan ini memungkinkan mahasiswa untuk
merasakan dukungan dan pengakuan dari orang tua mereka, yang dapat meningkatkan harga
diri mereka (Cowan & Cowan, 2000).

Selain memberikan dukungan emosional, Father Involvement dapat meningkatkan mekanisme
koping mahasiswa. Hal ini sangat penting bagi mahasiswa yang bergulat dengan dampak buruk
dari toxic relationship yang melibatkan ayah untuk memberikan panduan dan strategi
penanggulangan (Pleck, 2007). Misalnya, mahamahasiswa mungkin dapat mengelola
ketegangan dengan lebih efektif jika ayah mereka berperan aktif dalam pengembangan
keterampilan pemecahan masalah anak-anak mereka atau mendorong mereka untuk
mengekspresikan emosi mereka. Selain itu, Father Involvement berfungsi sebagai contoh
perilaku konstruktif. Harapan mahasiswa terhadap hubungan mereka sendiri dapat dipengaruhi
oleh ayah yang menunjukkan interaksi yang sehat dan konstruktif, dan mereka juga dapat
memberikan perspektif yang lebih sehat dalam menavigasi hubungan yang beracun (Parke &
Clarke-Stewart, 2001).



Melibatkan ayah juga dapat meningkatkan prestasi akademik dan pengembangan diri
mahasiswa. Rasa pencapaian dan kompetensi mahasiswa dapat ditingkatkan melalui dukungan
pendidikan, seperti dorongan untuk mencapai tujuan akademik. Hal ini dapat meningkatkan
harga diri mahasiswa, bahkan ketika mereka berada dalam hubungan yang buruk, ketika
mereka mendapat dukungan akademis dan pribadi dari ayah mereka (Amato, 2001). Dalam
konteks hubungan yang beracun, di mana mahasiswa sering mengalami perasaan tidak berdaya
dan depresi, dukungan ayah merupakan sumber ketabahan yang sangat diperlukan.

Secara umum, harga diri mahasiswa yang dihadapkan pada toxic relationship dapat
ditingkatkan secara signifikan melalui Father Involvement mereka secara konsisten dan positif.
Melibatkan ayah dalam pengembangan akademis dan pribadi mahamahasiswa, memberikan
dukungan emosional yang stabil, mengajarkan mekanisme penanggulangan yang efektif, dan
memberikan teladan perilaku sehat dapat membantu mereka mengatasi tantangan yang mereka
hadapi dan mempertahankan tingkat harga diri yang tinggi.

Kerangka Berpikir

Mahasiswa yang Father Involvement Self Esteem

mengalami Toxic
Relationship

Hipotesis Penelitian

keterlibatan positif ayah — | Suatu evaluasi bagaimana

dalam aktivitas anak dengan
memberikan cinta dan
perhatian, mengawasi dan
mengontrol kegiatan anak,
serta memastikan kebutuhan
terpenuhi dengan tanggung
jawab melalui interaksi
langsung dengan anak

Aspek  father iinvolvement
1. Engangement
2. Accesseshility
3. Responbility

individu mampu untuk
melihat secara  positif
ataupun. negatif terhadap
diri sendiri

Aspek Self Esteem
1. Self Competence
2. Self Liking

Terdapat hubungan yang signifikan antara Father Involvement terhadap Self Esteem pada
Mahasiswa yang menjalani Toxic Relationship.
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian kali ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, hal tersebut
dikarenakan penelitian ini dilakukan guna mengetahui hubungan antara satu variabel dengan
variabel lain, dimana data yang didapat berupa angka dan diolah dengan menggunakan teknik
statistik. Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai sebuah penelitian yang menggunakan data-
data seperti angka serta dianalisis dengan teknik statistik (Sugiyono,2018). Penelitian
korelasional mempermudah memahami suatu fenomena yang diteliti dan tidak ada pemberian
suatu perlakuan yang khusus (treatment) kepada subjek (Sugiyono, 2018). Desain penelitian
yang diterapkan untuk metode pengukuran yaitu penelitian korelasional dimana untuk
mengetaui ada atau tidaknya hubungan secara korelasional antara dua variabel.

Subjek Penelitian

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni accidental sampling,
dimana pengambilan sampel yang digunakan berdasarkan incidental, siapapun yang secara
kebetulan ditemukan adanya kesesuaian antara kriteria akan dijadikan sebagai subjek penelitian
ini (Sugiyono,2018). Adapun karakteristik pada subjek penelitian ini yakni (1) merupakan
mahasiswa/i yang berkuliah di kota Malang, (2) Tidak memiliki hubungan dekat dengan
ayahnya (akibat pekerjaan jauh/kematian/perceraian orang tua/hubungan yang tidak dekat), (3)
mengalami  toxic  relationship ~dalam berpacaran (kekerasan verbal/kekerasan
fisik/ketergantungan berlebihan/pasangan sulit mengontrol emosi/takut terhadap pasangan).
Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan penyampaian
oleh Sugiyono (2018) bahwa ukuran sampel minimum agar. menghasilkan perhitungan yang
lebih akurat adalah 30 sampel.

Adapun penjabaran demaografis dalam penelitian ini terkait jenis kelamin, usia, alasan tidak
memiliki hubungan dengan ayah dan mengalami toxic relationship dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian

Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki — laki 102 36,7%
Perempuan 176 63,3%
Usia
17 — 20 Tahun 61 21%
21 — 25 Tahun 217 79%

Alasan tidak memiliki hubungan dekat
dengan ayah

Kematian 38 13,7%
Pekerjaan yang jauh 97 34,9%
Pendidikan 2 0,7%

Perceraian Orang Tua 74 26,6%
Relasi Tidak Dekat 61 21,9%
Lainnya 6 2,2%
Lama Waktu Tidak Dekat dengan Ayah

<5 Tahun 138 49,9%
5 Tahun 28 10,1%
>5 Tahun 112 40%

Total 278 100%
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Berdasarkan penjabaran pada tabel 1 berkaitan dengan demografis diatas bahwa dalam
penelitian ini, dari 278 subjek untuk kategori jenis kelamin paling banyak yakni perempuan
dengan frekuensi 176 dan laki-laki sebanyak 102 responden. Untuk kategori usia didominasi
oleh usia 21 — 25 tahun dengan frekuensi responden 217 orang dengan persentase 63,3%.
Berdasarkan kriteria alasan tidak berhubungan dekat dengan ayah paling banyak didominasi
oleh pekerjaan yang jauh dengan presentase 34,7% atau sebanyak 97 responden. Untuk kategori
tidak dekat dengan ayah paling banyak dibawah 5 tahun dengan total 236 responden dan paling
sedikit diatas 5 tahun dengan 18 responden. untuk kategori toxic relationship yang paling
banyak dialami oleh pasangan kesulitan mengontrol emosi dengan 102 responden dan paling
rendah kategori lainnya yakni 10 responden. Selanjutnya, berkaitan dengan kategori toxic
relationship yang dialami oleh responden paling banyak yakni pasangan sulit mengontrol emosi
dengan persentase 36,7% dan yang paling rendah yakni kategori lainnya sebesar 10%.

Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yang akan diteliti yaitu Father Involvement
dan Self Esteem.

Father Involvement diartikan sebagai keterlibatan langsung seorang ayah secara positif dalam
bentuk aktivitas mpemberiaan perasaan cinta, perhatian, pengawasan, pengontrolan, tanggung
jawab serta kebutuhan anak terpenuhi. Penelitian ini- menggunakan skala yang di susun oleh
Ramadhani (2020) berdasarkan 3 aspek father involvement dari Lamb (2010) yakni
engangement, responsibility dan accessibility. Skala ini berisikan 36 aitem dengan 19 aitem
favorable dan 17 aitem unfavorable. Namun, setelah diujikan oleh Ramadhani (2020) hanya
tersisa 27 aitem yang sesuai dengan menghasilkan nilai reliabilitas dalam skala ini sebesar
0,917. Untuk pengukuran menggunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban yakni SS
“sangat setuju”, S "setuju”, TS “tidak setuju”, STS “’sangat tidak setuju”. Berdasarkan uji yang
dilakukan oleh peneliti, untuk variabel father involvement mendapati nilai reliabilitas cronbach’s
alpha sebesar 0,898.

Sedangkan Self esteem diartikan sebagai penilaian individu terhadap dirinya sendiri baik secara
positif maupun negatif. Untuk mengukur self esteem menggunakan alat ukur yang disusun oleh
Rosenberg (1965) vyaitu Rosenberg’s Self Esteem Scale (RSES) kemudian skala tersebut
dimodifikasi oleh Marogi (2018) kemudian digunakan juga oleh Khairani (2024) kepada 386
mahasiswa dengan menghasilkan nilai reliabilitas cronbach’s alpha sebesar 0,823. Jumlah
aitem ini yakni 10 dengan 5 aitem unfavorable dan 5 aitem favorable. Adapun dalam
pengukurannya menggunanakan skala likert 4 alternatif jawaban yakni SS “sangat setuju”, S
“setuju”, TS tidak setuju”, STS “sangat tidak setuju”. Peneliti juga melakukan pengujian
reliabilitas skala terhadap 278 responden sehingga menghasilkan nilai cronbach’s alpha sebesar
0,610.
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Prosedeur dan Analisis Data

Terdapat tiga tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini. Tahap pertama persiapan penelitian,
kedua pelaksanaan penelitian, dan terakhir analisa data. Saat tahap persiapan, peneliti
melakukan identifikasi mengenai masalah yang di angkat selanjutnya melakukan pengkajian
mengenai penelitian-penelitian terdahulu ataupun buku-buku bacaan yang terkait dengan
variabel penelitian. Pada tahap ini peneliti membuat rumusan masalah penelitian, penyusunan
landasan teori penelitian, kerangka berpikir, hipotesis, populasi subjek penelitian, sampel
penelitian, jenis analisis data penelitian serta menentukan instrument untuk penelitian.
Selanjutnya pada tahap kedua yaitu tahap penyebaran skala penelitian dengan menggunakan
google form dan disebarkan kepada mahasiswa kota malang yang sesuai dengan karakteristik
yang ditentukan oleh peneliti, peneliti menyebarkan link google form tersebut melalui media
sosial seperti whatsapp, twitter, instagram dan lainnya agar mendapatkan hasil yang maksimal.
Proses penyebaran dilakukan mulai dari 29 Agustus 2024 sampai 4 November 2024 dan
mendapati total responden yang mengisi data kuesioner sebanyak 303 responden. Namun,
setelah dilakukan pengecekan dan disesuaikan dengan kriteria responden yang telah ditentukan,
sebanyak 25 responden tidak mengisi 1 — 2 aitem, beberapa bukan berasal dari universitas di
kota malang dan beberapa juga tidak memiliki-hubungan berpacaran. Setelah semua data sudah
terkumpul, Tahap terakhir peneliti melakukan analisis data dan pembahasan dengan data yang
telah diperoleh dari penelitian. Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah menggunakan
program Software Statistical Product and Service Solution (SPSS) IBM Statistics versi 25.
peneliti melakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji deskriptif, uji normalitas menggunakan
skewness kurtosis, uji linearitas, uji independendet sample t-test, uji one way anova serta
dilanjutkan dengan melakukan uji korelasi product moment.
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HASIL PENELITIAN

Berdasarkan proses penyebaran data yang dilakukan, berikut hasil penelitian dari pengujian
analisis yang dilakukan, yakni :
Tabel 2. Hasil Analisis Kategorisasi Empirik Father Involvement dan Self Esteem

Variabel Mean  Std.Deviasi Kategori Interval Frekuensi %
Father 63,69 10,81 Tinggi >74 60 21,6%
Involvement Sedang <53-<735 187 67,3%

Rendah <525 31 11,2%
Self 24 2,18 Tinggi > 26 58 20,9%
Esteem Sedang <22-<255 185 66,5%
Rendah <215 37 12,6%

Tabel 2 menjabarkan secara rinci terkait kategorisasi empirik dari kedua variabel penelitian.
Untuk kategori father involvement menunjukan bahwa kategori responden paling banyak yakni
sedang dengan frekuensi 187 atau sebesar 67,3% dan sebesar 11,2% memiliki father
involvement yang rendah. Sedangkan, pada variabel self esteem menunjukan bahwa dari 278
responden, sebesar 185 orang memiliki kategorisasi self esteem sedang dan paling sedikit
berkategori rendah dengan 37 responden atau sebesar 12,6%.

Hasil Analisis Uji Normalitas dan Linearitas Father involvement dan Self Esteem
Tabel 3. Uji Normalitas

Variabel Skewness Kurtosis
Father Involvement 0,387 -0,682
Self Esteem -0,031 0,536

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan skewness dan Kkurtosis, kedua variabel

menunjukan normal karena nilai signifikansi yang dihasilkan diantara + 1,96. Untuk variabel
father involvement memiliki nilai skewness 0,632 dan kurtosis -0,682. Sedangkan untuk self
esteem memiliki nilai skewness -0,031 dan kurtosis sebesar 0,536.

Tabel 4. Uji Linearitas
Variabel Sig. linearity
Father Involvement*Self Esteem 0, 000

Tabel 4 menunjukkan bahwa kedua variabel linear dengan nilai signifikansi linearity dibawah
dari 0, 000 (p < 0,05).

Hasil Uji Independent T-Test dan One Way Anova - Perbedaan Berdasarkan Data
Demografis Penelitian Father Invovment dan Self Esteem

Tabel 5. Hasil Uji T-Test Father Involvement dan Self Esteem berdasarkan Jenis Kelamin

Std. Error
Jenis_Kelamin N Mean Std. Deviation Mean
Father_Involvemen Laki-laki 102 62.34 9.960 .986
t
Perempuan 176 64.48 11.227 .846
Self _esteem Laki-laki 102 24.10 2.336 231
Perempuan 176 23.94 . 2098 158

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwasannya perbedaan father involvement pada
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki dengan nilai mean 64,48 > 62,34.
Kemudian, untuk self esteem jika dilihat dari nilai mean menunjukkan bahwa self esteem laki-
laki lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan dengan nilai 24.10 > 23.94
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95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error  Difference

t df tailed) Difference Difference Lower  Upper
Father_ Equal

Involvemen variances -1591 276  .113 -2.134 1.342 -4.775 507
t assumed
Self Esteem Equal

variances 590 276  .556 161 272 -375 697
assumed

Berdasarkan hasil uji diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara father involvement pada jenis kelamin laki-laki maupun perempuan dengan nilai
signifikansi t = 0,113 (p > 0,01). Serta, untuk Self esteem tidak ada perbedaan yang signifikn
berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan t = 0,556 > 0,01.

Tabel 6. Hasil Uji One Way Anova Father Involvement berdasarkan Lama Waktu tidak
Dekat dengan Ayah

95% Confidence Interval

for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean  Deviation - Error  Bound Bound Minimum Maximum
<5Tahun 139 66.31 11.205 .950 64.43 68.19 49 89
5 Tahun 27 61.81 10.019 1.928 57.85 65.78 49 86
>5Tahun 112 60.90 9.734 .920 59.08 62.72 46 90
Total 278 63.69 10.811 .648 62.42 64.97 46 90

Berdasarkan dari hasil nilai mean, menunjukkan bahwa lama waktu tidak dekat dengan ayah
lebih tinggi pada 5 tahun kebawah dengan nilai mean sebesar 66,31.

Father_Involvement Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between
Groups 1919.319 2 959.660 8.666 .000
Within Groups- 30453.692 275 110.741
Total 32373.011 277

Berdasarkan data analisi datas, terlihat bahwa ada perbedaan signifikan Father involvement
berdasarkan lama waktu tidak dekat dengan ayah (p < 0,05).

Tabel 7. Hasil Uji One Way Anova Self Esteem berdasarkan Lama Waktu tidak Dekat
dengan Ayah

95%0 Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation Error Bound Bound Minimum Maximum
<5Tahun 139 24.17 2.246 190 23.80 24.55 19 31
5 Tahun 27 2422 1.717 330 23.54 24.90 22 29
>5Tahun 112 23.72 2.198 .208 23.31 24.13 18 28
Total 278 24.00 2.185 131 23.74 24.25 18 31

Berdasarkan dari hasil nilai mean, untuk self esteem menunjukkan bahwa lama waktu tidak
dekat dengan ayah lebih tinggi pada 5 tahun dengan nilai mean sebesar 24,22.
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Self Esteem Sum of Mean
Squares af Square F Sig.
gitc\)/:/;e:? 2 7.027 1476 230
14.054
Within Groups 1308.942 275 4,760
Total 1322.996 277

Pada tabel 7 menunjukan bahwasannya tidak terdapat perbedaan signifikan pada self esteem
dengan lama waktu tidak dekat dengan ayah (p>0,05).

Tabel 8. Hasil Uji One Way Anova Self Esteem berdasarkan Alasan Tidak dekat dengan
Ayah

95% Confidence
Interval for Mean

Std. Std. Lower  Upper
N Mean Deviation Error Bound Bound  Minimum Maximum
Kematian 38 2416 2308 374 2340 2492 20 30
PofeneanYander 2412 2297 233 2366 2450 18 31
Pendidikan 2 2450 .707 500 1815 3085 24 25
ggﬁgertﬁ'gn 74 2318 2116 246 2269 . 2367 18 28
Relasi tdakgy 9457 1821 233 2411 2504 20 28
Lainnya 6 2500 1673 683 2324 2676 23 27
Total 278 2400 2185 131 23./4 2425 18 31

Berdasarkan dari hasil nilai mean, untuk Self Esteem yang menunjukkan bahwa tidak dekat
dengan ayah lebih besar pada kategori lainnya dengan nilai mean sebesar 25.00.

Father Sum of

Involvement Squares df Mean SquareF Sig.
Between
Groups 79.294 5 15.859 3.468 .004
Within Groups 1243.702 272 4.572
Total 1322.996 277

Hasil analisis untuk tabel 8 menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antara self esteem
berdasarkan alasan tidak dekat dengan ayah (p < 0,05).

Hasil Uji Analisis Korelasi Product Moment Person Hubungan Father Involvement
dan Self Esteem pada Mahasiswa yang Mengalami Toxic Relationship

Pengujian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
variabel father involvement terhadap variabel self esteem pada mahasiswa yang mengalami toxic
relationship. Hasil analisis uji dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Product Moment Person

Variabel Korelasi Product Moment Sig.
Person’s v
Father Involvement*Self 0,387 0,001
Esteem

Tabel 9 diatas menunjukkan terkait hubungan antara kedua variabel father involvement dan self
esteem. Kedua variabel dikatakan berhubungan apabila nilai signifikansi p < 0,05. Berdasarkan
tabel diatas menunjukkan bahwa father involvement dan self esteem memiliki hubungan secara
positif terhadap mahasiswa yang mengalami toxic relationship sebanyak (r) 0,387 ( p = 0,001
< 0,05, n = 278). Maka, dapat dikatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima dengan
semakin tinggi father involvement maka semakin tinggi juga self esteem pada mahasiswa yang
mengalami toxic relationship.
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DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan hipotesis pada penelitian ini
diterima yaitu adanya hubungan positif antara father involvement dan self esteem pada
mahasiswa kota malang yang mengalami toxic relationship dimana semakin tinggi father
involvement maka semakin tinggi juga self esteem pada mahasiswa yang mengalami toxic
relationship. Penelitian ini memperkuat dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Firdaus, 2024) menemukan adanya hubungan positif secara signifikan antara Father
Involvement dengan self esteem pada mahasiswa. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian
sebelumnya oleh Risnawati dkk., (2021) terkait adanya pengaruh positif signifikan antara father
involvement dan self esteem pada remaja berpengaruh sebesar 38%.

Father Involvement juga menjadi peran penting bagi anak dimana dapat membentuk anak
untuk mengembangkan sikap tanggung jawab, kemandirian dan sanggup menghadapi
tantangan kedepannya serta bagaimana dirinya mampu mengevaluasi diri secara negatif
maupun positif pada dirinya sendiri (Biller, 1993; Henderson dkk., 2014) Sebaliknya, anak
yang tumbuh dan besar tanpa adanya Kketerlibatan dari ayah akan berdampak pada
kecenderungan merasa dirinya rendah, tidak mampu menyelesaikan permasalaahan dan kurang
dalam pengambilan keputusan (Munjiat, 2017). Individu yang memiliki Father Involvement
secara positif juga akan mengalami rendahnya perilaku agresif (Amanda dkk., 2018). Menurut
Zia dkk., (2015) menyebutkan bahwa seorang ayah yang berperan aktif dalam tumbuh
kembang anak akan meningkatkan harga diri mereka dan lebih mencintai dirinya sendiri.

Father Involvement (father-involvement) dapat dijelaskan berdasarkan teori attchment atau
keterikatan yang disampaikan oleh Bowlby (1982) ketika pola keterikatan secara aman
dibentuk oleh orang tua dapat membantu anak untuk mengembangkan kemampuan dalam
mengatasi stress serta membangun hubungan interpersonal yang sehat di masa dewasanya
nanti. Teori ini menekankan pada bagaimana ikatan emosional yang dibentuk atau dilakukan
antara anak dan juga orang tua, termasuk ayah dapat memberikan dampak jangka panjang pada
perkembangan emosional dan sosial inidividu itu sendiri. Keterikatan ini- dapat memberikan
perasaan aman, stabilitas dan esensial terhadap perkembangan psikologis anak (Cabrera, 2020).
Sebaliknya, menurut Bowlby (1982) menjelaskan bahwa kelekatan yang tidak aman, seperti
kelekatan cemas atau menghindar, dapat memengaruhi pandangan individu terhadap diri
mereka sendiri, yang mengarah pada perasaan tidak berharga dan ketidakmampuan dalam
membangun hubungan yang sehat. Dalam kata lain, ketika individu merasa dirinya rendah
maka akan menimbulkan perasaan tidak layak untuk dicintai dan tidak pantas dalam hubungan
yang sehat.

Father Involvement memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan self esteem pada
individu. Self esteem diartikan sebagai evaluasi diri dari individu yang mempengaruhi
bagaimana individu tersebut dapat diperlakukan oleh orang lain (Rosenberg, 1965). Self-
esteem yang rendah terkait erat dengan perasaan tidak berharga, yang mempengaruhi
kemampuan individu untuk menetapkan batasan yang sehat dalam hubungan interpersonal.
Individu dengan harga diri rendah, meskipun mereka memiliki keinginan untuk keluar dari
hubungan yang tidak sehat, sering kali merasa tidak layak untuk mendapatkan perlakuan yang
lebih baik, yang membuat mereka lebih cenderung bertahan dalam hubungan yang merugikan
tersebut.
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Self esteem menjadi faktor penting untuk membentuk individu khususnya yang mengalami
toxic relationship agar menjadi lebih optimis, bangga terhadap diri, merasa puas dengan dirinya
sendiri serta lebih peka dengan kemampuan dan kapabilitas dirinya sehingga mampu, yakin
dan menerima dengan keputusan yang sudah ditentukan (Savitri dkk., 2022). Seperti yang
disampaikan oleh Devi (2020) bahwa self esteem berpengaruh negatif terhadap hubungan toxic
yang dialami seseorang, artinya dengan memiliki self esteem yang tinggi akan terhindar dari
hubungan yang tidak sehat dan lebih mampu untuk mencintai diri sendiri setelah memutuskan
untuk mengakhiri hubungan tersebut. Ini juga berhubungan dengan keterlibatan seorang ayah
dimana adanya Father Involvement dapat memberi dukungan emosional pada individu
dikarenakan hubungan yang toxic akan membuat mereka mengalami tekanan emosional, stress
dan konflik yang berkepanjangan sehingga perlu adanya Father Involvement agar dirinya
mampu merasa dicintai, dihargai dan didukung. Tak hanya itu, Father Involvement yang kuat
membentuk kemandirian dalam diri anak untuk proses pengambilan keputusan sehingga
mereka lebih percaya diri dan yakin terhadap keputusan yang diambil untuk mengakhiri
hubungan toxic tersebut sebaliknya apabila individu merasa kurang percaya diri, mereka akan
tetap bertahan dengan hubungan tersebut karena takut kehilangan pasangan dan merasa tidak
mampu menemukan pasangan yang lebih baik.

Pada penelitian ini juga menemukan terkait adanya perbedaan jenis kelamin dan usia meskipun
perbedaan tersebut tidak secara signifikan pada kedua variabel. Sejalan dengan penelitian Qori
(2023) menunjukan tidak ada perbedaan secara signifikan terkait self-esteem antara laki-laki
maupun perempuan. Hal ini dapat terjadi akibat adanya kemungkinan kesamaan dalam
pengalaman sosial maupun interaksi dengan orang tua sehingga mampu meminimalkan
perbedaan antara kelompok usia dan jenis kelamin (Elisha, 2017). Dari hasil penelitian untuk
father involvement ditemukan bahwa Father Involvement lebih tinggi ke perempuan
dibandingkan dengan laki-laki dikarenakan ayah sangat jarang mengekspresikan rasa sayang
terhadap anak laki-laki dibandingkan perempuan, ayah jarang memeluk, menyampaikan rasa
sayang bahkan mengusap kepala anak laki-laki dibandingkan dengan anak perempuan sehingga
adanya pembatasan ekspresi pada anak laki-laki dibandingkan anak perempuan (Juwita dkk.,
2019). Seperti yang disampaikan oleh Miller (2012) dimana hubungan emosional dan Father
Involvement memegang peran penting agar laki-laki mampu membentuk pandangan pada
dirinya, maskulinitas yang ditanamkan oleh ayah kepada anak lak-lakinya membentuk
terciptanya jarak secara emosional antara ayah dan anak laki-laki sehingga terkadang dirinya
merasa sosok ayah tidak hadir dalam kehidupannya padahal itu dilakukan karena sang ayah ingin
anak laki-lakinya tumbuh dengan kuat, tidak lemah dan tegar. Untuk self esteem tidak ada
perbedaan secara signifikan namun secara nilai rata-rata- lebih tinggi pada laki-laki
dibandingkan dengan perempuan, hal ini seperti yang disampaikan Coopersmith (2007) bahwa
perempuan cenderung memiliki self esteem yang lebih rendah dibandingkan laki-laki
dikarenakan adanya pola asuh dari orang tua dan keterlibatan masyarakat yang memicu
perasaan perempuan harus dilindungi dan dijaga dibandingkan dengan laki-laki yang sering
didorong untuk lebih kuat dan mandiri.

Pada penelitian ini menemukan bahwa sebesar 34,9% anak tidak dekat dengan ayah
dikarenakan adanya pekerjaan yang jauh dan diikuti oleh perceraian orang tua sebanyak 26,6%.
Dimana hal ini juga memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Slamat (2023) bahwa
perceraian orang tua menjadi faktor kedua anak tidak dekat dengan ayah. Hal ini bisa saja dapat
terjadi dikarenakan adanya batasan yang terjadi antara kedua orang tua sehingga anak kurang
mendapatkan pengasuhan dari salah satu pihak. Wulandari (2019) menyebutkan bahwa salah
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satu faktor harga diri rendah dialami seseorang akibat keluarga yang kurang harmonis dan
akhirnya anak akan mudah untuk terjerumus dalam hubungan yang toxic. Persepsi positif yang
dibangun antara ayah dan anak dapat memenuhi kebutuhan kasih sayang sehingga
menimbulkan dampak anak mampu untuk mengembangkan evaluasi dirinya.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terkait perbedaan self esteem dan father involvement
yang ditinjau berdasarkan alasan tidak dekat dengan ayah dan lama waktu tidak dekat bersama
ayah, ditemukan bahwasannya ada perbedaan yang signifikan berkaitan dengan father
involvement dan self esteem. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Blanchard dan
Biller ( dalam Dagun, 2002) berdasarkan tingkat Father Involvement dalam kehidupan yang
dibagi menjadi 4 kelompok, ditemukan bahwa anak-anak yang ayahnya tidak terlibat aktif
secara fisik maupun emosional kurang dari 5 tahun menunjukkan adanya penurunan akademik
serta kurangnya rasa percaya diri pada diri anak.

Hasil penelitian yang dilakukan terkait kategorisasi empirik variabel father involvement dan
self esteem pada mahasiswa yang mengalami toxic relationship. Ditemukan bahwa mahasiswa
yang mengalami toxic relationship memiliki Father Involvement yang cukup baik tetapi tidak
dalam tingkat kategori yang tinggi, sedangkan untuk self esteem mayoritas juga mengalami
tingkat harga diri yang sedang. Data ini menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa
memiliki tingkat father involvement dan self esteem yang sedang. Individu yang mengalami
toxic relationship seringkali mengalami penurunan terkait dengan self esteem. Dimana mereka
merasa dirinya tidak berdaya, tidak berharga dan merasa peristiwa yang terjadi karena
kesalahan dari diri mereka (Pantjo’u & Kusumiati, 2024). Penelitian ini juga menemukan terkait
toxic relationsip yang banyak dialami oleh mahasiswa kota Malang paling didominasi oleh
pasangan yang sulit mengontrol emosi sebesar 36,7% dan disusul dengan adanya kekerasan
fisik & verbal dalam hubungan sebesar 25,6%. Ini sejalan dengan penelitian Setianingrum &
Kelly (2023) dimana 40% mahasiswa mengalami kekerasan secara visik maupun verbal serta
emosi yang tidak stabil sehingga membuat individu tidak bebas untuk bersosialisasi dan
mengembangkan potensi-dirinya.

Self esteem menjadi faktor penting untuk membentuk individu khususnya yang mengalami
toxic relationship agar menjadi lebih optimis, bangga terhadap diri, merasa puas dengan dirinya
sendiri serta lebih peka dengan kemampuan dan kapabilitas dirinya sehingga mampu, yakin
dan menerima dengan keputusan yang sudah ditentukan (Savitri dkk., 2022). Seperti yang
disampaikan oleh Devi (2020) bahwa self esteem berpengaruh negatif terhadap hubungan toxic
yang dialami seseorang, artinya dengan memiliki self esteem yang tinggi akan terhindar dari
hubungan yang tidak sehat dan lebih-mampu untuk mencintai diri sendiri setelah memutuskan
untuk mengakhiri hubungan tersebut. Ini juga berhubungan dengan keterlibatan seorang ayah
dimana adanya Father Involvement dapat memberi dukungan emosional pada individu
dikarenakan hubungan yang toxic akan membuat mereka mengalami tekanan emosional, stress
dan konflik yang berkepanjangan sehingga perlu adanya Father Involvement agar dirinya
mampu merasa dicintai, dihargai dan didukung. Tak hanya itu, Father Involvement yang kuat
membentuk kemandirian dalam diri anak untuk proses pengambilan keputusan sehingga
mereka lebih percaya diri dan yakin terhadap keputusan yang diambil untuk mengakhiri
hubungan toxic tersebut sebaliknya apabila individu merasa kurang percaya diri, mereka akan
tetap bertahan dengan hubungan tersebut karena takut kehilangan pasangan dan merasa tidak
mampu menemukan pasangan yang lebih baik.
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Kelebihan penelitian ini membahas fenomena yang relevan dengan kondisi sosial dan
emosional generasi muda saat ini yakni mahasiswa yang mengalami toxic relationship serta
menggambungkannya dengan variabel Father Involvement (father involvement) dan self
esteem sangat jarang diteliti. Kedua, dengan banyaknya jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 278 responden sehingga menggambarkan representatif cukup luas dengan berbagai
universitas di Kota Malang serta variasi kondisi hubungan dengan ayah dan kondisi toxic
relationship yang dialami. Ketiga, penelitian ini dapat menjadi studi terbaru bahwa adanya
hubungan yang positif antara father involvement dan self esteem pada mahasiswa yang
mengalami toxic relationship. Keterbatasan dari penelitian ini yakni terbatasnya sumber
penelitian yang membabhas father involvement dan self esteem pada hubungan toxic, kedua tidak
adanya waktu spesifik yang membahas terkait berapa lama dan di usia berapa seseorang akan
mengalami self esteem rendah ketika tidak ada Father Involvement (father involvement),
terakhir berkaitan dengan penggunaan alat ukur father involvement dan self esteem masih
bersifat general sehingga disarankan penelitian selanjutnya yang akan meneliti terkait fenomena
ini dapat menyusun alat ukur father involvement dan self esteem untuk individu yang mengalami
toxic relationship.



21

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil dan diskusi dari penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat hubungan secara
positif antara father involvement dan self esteem pada mahasiswa yang mengalami toxic
relationship. Keterlibatan seorang ayah dalam perkembangan individu memainkan peran
penting termasuk pembentukan self esteem, dimana ayah sebagai pemberi dukungan emosional
dan kasih sayang, pembimbing dalam pemecahan masalah dan validasi positif terhadap
individu sehingga akan menumbuhkan perasaan berharga, kompeten, dapat menghadapi
tantangan termasuk juga dalam hubungan dengan lawan jenis. Sehingga ketika individu yang
ayahnya tidak terlibat aktif dalam kehidupannya dihadapkan pada hubungan yang toxic dengan
lawan jenisnya maka akan memunculkan harga diri yang rendah dan lebih rentan untuk
mempertahankan hubungan yang tidak sehat tersebut karena merasa tidak layak untuk
menjalani hubungan yang baru.

Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi terbaru berkaitan dengan
hubungan interpersonal terutama dalam memahami dinamika toxic relationship di kalangan
mahasiswa. Diharapkan penelitian ini juga dapat membantu menjelaskan mengapa sebagian
besar individu sulit untuk keluar dari hubungan yang dirasa telah merugikan dirinya. Penelitian
ini juga dapat dijadikan edukasi untuk keluarga atau orang tua betapa pentingnya keterlibatan
seorang ayah dalam perkembangan individu secara emosional maupun fisik untuk membentuk
self esteem sehingga tidak merugikan ketika individu memiliki hubungan personal dengan
orang lain. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas penelitian ini dengan
membuat skala khusus yang dapat mengukur father involvement dan self esteem pada mahasiswa
yang mengalami toxic relationship serta mengkolaborasikannya dengan variabel-variabel baru
yang tidak diteliti dalam penelitian ini serta mampu memberikan analisa terkait berapa lama
dan kapan individu mengalami penurunan self esteem ketika ayah tidak terlibat aktif dalam
perkembangan individu.
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Lampiran 1. Blueprint Skala Penelitian Father Involvement
BLUEPRINT FATHER INVOLVEMENT

26

Variabel Aspek Indikator Aitem Jumlah
Aitem
F U
Engangement Ayah berinteraksi 1,15 | 9,20
secara langsung dengan
anak
Ayah mempunyai 2,16 | 10,21 8
waktu untuk ber-main
dan bersantai dengan
anak
Accessibility | Ayahtidak berinteraksi | 11, 22 3
secara langsung
Ayah melakukan 12,23 4
kontrol secaratidak
langsung 8
Father Ayah melakukan 13,
Involvement pengawasanlangsung 24
terhadap anak
Responsibility Ayah bertanggung 5,17 25
jawab mengurus anak
Ayahbertanggung 6,18 14
jawab dalam hal
perencanaan masa
depan anak
11
Ayah bertanggung 7,19 26
jawab  mengambil
keputusan pada anak
Ayah bertanggung 8 27
jawab mengatur anak
TOTAL 17 10 27
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Lampiran 2. Blueprint Skala Self Esteem

BLUEPRINT SELF ESTEEM

Aspek Favorable Unfavorable Total

Self Competence 46,7 3,9 5

Self Liking 1,2 5,8,10 5
Total : 10

Skala Father Involvement dan Self Esteem
Assalamualaikum Wr Wh

Saya, Alfaiyini Hidayati Abdullah Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Malang. Sehubung dengan link ini, saya ingin meminta kesediaan anda untuk mengisi
serangkaian aitem pernyataan berkaitan dengan penelitian akhir (SKRIPSI) saya dengan
kriteria responden sebagai berikut :

1.
2. Berusial7 - 25 Tahun

3.

4. Tidak memiliki ~hubungan dekat dengan ayahnya - (akibat pekerjaan

5.

Merupakan Mahasiswa/i aktif yang berkuliah di Kota Malang
Laki-laki atau Perempuan

jauh/kematian/perceraian orang tua/hubungan yang tidak dekat)

Mengalami toxic _relationship dalam ' berpacaran (kekerasan verbal/kekerasan
fisik/ketergantungan berlebihan/pasangan sulit  mengontrol emosi/takut terhadap
pasangan)

Informasi dan hasil dari jawaban dari kuesioner ini akan dijamin kerahasiaannya sebagaimana
Kode Etik yang berlaku serta dipergunakan hanya untuk kepentingan penelitian.

Informasi lanjut dapat menghubungi :

E-mail : alfaiyinihidayatiabdullah@gmail.com
WhatsApp : 081243541707

Demikian, terima kasih atas ketersediaan anda dalam mengisi kuesioner ini.

Hormat Saya,
Peneliti

Informed Consent

Dengan mengisi kuesioner ini, Saya menyetujui untuk menjadi responden, mengisi kuesioner
dalam keadaan sadar dan tanpa paksaan dari pihak manapun serta segala informasi terkait
data diri diperbolehkan untuk digunakan oleh peneliti pada penelitian ini.

silahkan untuk memilih opsi dibawah ini

o Ya, Saya bersedia menjadi responden penelitian serta tidak ada paksaan dari pihak

manapun

o Tidak, Saya tidak bersedia


mailto:alfaiyinihidayatiabdullah@gmail.com
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Pengisian data diri

1. Nama/Inisial
2. Jenis Kelamin

O

(@)
3. Usia

O

O O O O O O O

o

Laki-laki
Perempuan

17 Tahun
18 Tahun
19 Tahun
20 Tahun
21 Tahun
22 Tahun
23 Tahun
24 Tahun
25 Tahun

4. Asal Universitas (Diisi dengan huruf kapital & jangan disingkat)
5. Alasan Tidak Dekat dengan Ayah

@)
@)

@)
@)

Pekerjaan yang Jauh
Perceraian Orang tua
Kematian

Relasi tidak dekat
Lainnya

6. Hubungan Toxic yang Dirasakan Saat Menjalin Hubungan Dengan Pasangan

@)
@)
@)
@)
@)

o

Kekerasan secara Verbal
Kekerasan Fisik

Ketergantungan berlebihan
Pasangan sulit mengontrol emaosi
Takut dengan pasangan

Lainnya

Petunjuk pengerjaan Kuesioner 1

Pengisian skala ini berisikan beberapa aitem dan silahkan diisi dalam keadaan sadar serta

tanpa paksaan.

Pada pernyataan di bawabh ini, anda akan menemukan 4 pilihan alternatif jawaban. Tidak ada
jawaban benar atau salah, setiap aitem diharuskan untuk memilih SATU pilihan jawaban
sesuai dengan keadaan anda yang SEBENAR-BENARNYA.

Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Setuju (S)

4 = Sangat Setuju (SS)
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Alternatif Jawaban
No Aitem Pernyataan
1 2 3 4
1 Saya senang berbicara dengan Ayah
2 Ketika ada acara, Ayah akan mengusahakan untuk
datang
3 Saya suka bercerita pada ayah tentang berbagai
pengalaman sehari-hari saya
4 | Ayah memperhatikan saya
5 Ayah selalu menyempatkan waktu untuk saya
6 Ayah tidak ikut merawat saya ketika sakit
7 Ketika sedang sakit, ayah menemani saya pergi ke
dokter
8 | Ayah sayaselalu memenuhi keinginan saya
9 Ayah tidak pernah menyempatkan waktu untuk
berbicara dengan saya
10 | Sayasenang menceritakan keluh kesah saya kepada
ayah saya
11 | Ketika berada di tempat yang jauh, ayah tetap
berkomunikasi dengan saya
12 | Saya merasa senang ketika ayah berada di dekat
saya
13 | Ayah memberikan saya kehidupan yang nyaman
14 | Sayatidak suka berbicara dengan Ayah karna
berbeda pendapat
15 | Ayah mengingatkan saya untuk banyak belajar
16 | Jika saya menginginkan barang, Ayah akan
memberikan
17 | Jika saya menginginkan barang, Ayah - akan
memberikan
18 | Sayamerasa bhahwa Ayah tidak memperhatikan saya
19 | Ayah mendukung pilihan saya
20 | Ayahtidak peduli dengan prestasi saya
21 | Ayah mengajarkan saya untuk beribadah
22 | Ayah tidak memberikan aturan-aturan sulit kepada
saya dalam menjalani kegiatan sehari-hari
23 | Sayasedih ketika berpisah dengan ayah
24 | Ketika saya membutuhkan tempat berkeluh kesah,
Ayah siap mendengarkan
25 | Ketikasaya berbuat salah, Ayah tidak menegur atau
menasehati
26 | Sayamerasa ayah tidak menyayangi saya
27 | Sayamenyembunyikan semua permasalahan dari
Ayah
Kuesioner 2 Self Esteem
No | Aspek SS TS | STS
1. | Secarakeseluruhan, saya puas dengan diri saya
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Terkadang saya merasa sebagai orang yang sama sekali tidak baik

Saya merasa banyak memiliki kelebihan dalam diri saya

Saya mampu berbuat sebaik orang lain pada umumnya

Tidak banyak yang bisa saya banggakan pada diri saya

Saya sangat merasa tidak berguna sama sekali

N oMW

Saya merasa bahwa diri saya cukup berharga, setidaknya sama
dengan orang lain

©o

Saya berharap bisa lebih menghargai diri sendiri

©

Secara keseluruhan saya mengakui bahwa saya adalah orang yang
gagal

10.

Saya bersikap positif terhadap diri sendiri

Lampiran 3. Karakteristik pada Responden Penelitian
Frekuensi Jenis Kelamin

JENIS_KELAMIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid LAKI-LAKI 102 36.7 36.7 36.7
PEREMPUAN 176 63.3 63.3 100.0
Total 278 100.0 100.0

Frekuensi Usia
USIA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 17 TAHUN 2 v T 7
18 TAHUN 6 2.2 2.2 2.9
19 TAHUN 17 6.1 6.1 9.0
20 TAHUN 36 12.9 12.9 21.9
21 TAHUN 36 12.9 12.9 34.9
22 TAHUN 58 20.9 20.9 55.8
23 TAHUN 61 21.9 21.9 7.7
24 TAHUN 38 13.7 13.7 914
25 TAHUN 24 8.6 8.6 100.0
Total 278 100.0 100.0

Frekuensi Alasan Tidak Dekat dengan Ayah

ALASAN_TDK_DKT_DENGAN AYAH

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid KEMATIAN 38 13.7 13.7 13.7
LAINNYA 6 2.2 2.2 15.8
PEKERJAAN SIBUK 1 4 4 16.2
PEKERJAAN YANG JAUH 96 345 345 50.7
PENDIDIKAN 2 7 7 51.4
PERCERAIAN ORANG TUA 74 26.6 26.6 78.1
RELASI TIDAK DEKAT 61 21.9 21.9 100.0

Total 278 100.0 100.0




Frekuensi Asal Universitas

ASAL_UNIV

Frequency

Percent

Valid Percent
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Cumulative
Percent

Valid

POLITEKNIK NEGERI
MALANG

POLITEKNIK PEMBANGUNAN

PERTANIAN MALANG

STIE KERTANEGARA
MALANG

UIN MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
UNIVERSITAS GUNADARMA
MALANG

UNIVERSITAS INSTITUT
TEKNOLOGI MALANG
UNIVERSITAS ISLAM
MALANG

UNIVERSITAS MERDEKA
MALANG

UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH MALANG
UNIVERSITAS NEGERI
MALANG

UNIVERSITAS PGRI
KANJURUHAN MALANG
UNIVERSITAS PGRI
KEJURUHAN MALANG
UNIVERSITAS TERBUKA
UNIVERSITAS TRIBHUWANA
TUNGGADEWI
UNIVERSITAS WIDYAGAMA
MALANG

UNIVERSITAS WIDYAGAMA
MALANG

Total

10

1

6

20

77

17

88
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278

3.6

4

22

7.2

271.7

22

3.2

6.1

31.7

104

100.0

3.6

4

2.2

7.2

27.7

2.2

3.2

6.1

317

104

100.0

3.6

4.0

6.1

133

41.0
41.7

43.9

47.1

53.2

84.9

95.3

96.0

96.4

96.8
98.6

99.6

100.0

Frekuensi kategori Toxic Relationship yang dialami

TOXIC_RELATIONSHIP

Frequency

Cumulative

Percent

Valid Percent

Percent

Valid

CEMBURU YANG
BERLEBIHAN

FISIK DAN VERBAL
KEKERASAN FISIK
KEKERASAN SECARA
VERBAL
KETERGANTUNGAN
BERLEBIHAN
LAINNYA

PASANGAN SULIT
MENGONTROL EMOSI
TAKUT DENGAN
PASANGAN

Total

1

1
27
43
69

9
102

26

278

4

4
9.7
155
24.8

3.2
36.7

9.4

100.0

4

4
9.7
155
24.8

3.2
36.7

9.4

100.0

4
V4
104
259
50.7

54.0
90.6

100.0




Frekuensi Lama waktu tidak dekat dengan Ayah

LAMA_WAKTU_TIDAK_DEKAT_DENGAN_AYAH
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1 BULAN 3 11 11 11
1 TAHUN 17 6.1 6.1 7.2
10 TAHUN 22 7.9 7.9 15.1
11 TAHUN 3 11 11 16.2
12 TAHUN 7 25 25 18.7
13 TAHUN 4 14 14 201
15 TAHUN 7 25 25 22.7
16 TAHUN 2 4 v 234
17 TAHUN 2 4 7 241
18 TAHUN 1 4 4 245
1TAHUN 1 4 4 24.8
2 BULAN 6 2.2 22 27.0
2 TAHUN 23 8.3 8.3 35.3
20 TAHUN 4 14 14 36.7
21 TAHUN 2 4 7 374
23 TAHUN 2 v 7 38.1
3 BULAN 5 1.8 18 39.9
3 TAHUN 33 11.9 11.9 518
4 BULAN 1 4 4 52.2
4 TAHUN 30 10.8 10.8 62.9
5 BULAN 15 54 5.4 68.3
5 TAHUN 28 101 10.1 78.4
6 BULAN 2 7 v 79.1
6 TAHUN 25 9.0 9.0 88.1
7 BULAN 1 4 4 88.5
7 TAHUN 20 7.2 7.2 95.7
8 TAHUN 9 3.2 3.2 98.9
9 BULAN 1 4 4 99.3
9 TAHUN 2 4 g 100.0
Total 278 100.0 100.0
Lampiran 4. Data Responden Penglitian
Data Responden Akhir ( N=278)
\ 1
. 25 UNIVERSITAS Relasi 3 4
fa "Izlli'i' Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH Se'é:r';ir/a;%gl L’G‘
un MALANG dekat UN UN N
Pere 22 UNIVERSITAS Pekerjaan 5 5 Pasangan sulit 3
Alya mpua | Tah MUHAMMADIYAH BUL | BUL mengontrol BUL
n | un MALANG yangdaun | AN | AN emosi AN
Pere | 23 UNIVERSITAS . 1 6 Pasangansulit 4
aul mpua | Tah MUHAMMADIYAH Pekerjaan | g5 | TaH | mengontrol | 2\
no| un MALANG yang Jauh | AN UN emosi 'T\IU
Hanifa Pere 23 UNIVERSITAS R_elasi 10 1 Kekerasan 1
Ashaitya mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH BUL secaraVerbal BUL
n un MALANG dekat UN AN AN
Pere 21 UNIVERSITAS . 1 1 5
H mpua | Tah MUHAMMADIYAH Pekerjaan | gy | ray | Kergantngan | gy
n un MALANG yang Jauh AN UN berlebihan AN
Pere 21 Perceraia 17 3 2
nican mpua | Tah UBI\FIQIX\E\ﬁir\'(A : n Orang TAH | BUL Kefgﬁi??hng:n BUL
n un tua UN AN AN
Pere 20 Perceraia 7 1 Pasangan sulit 7
N mpua | Tah UBI\IQXE\E??E\? AS n Orang TAH | TAH mengon_trol BUL
n un tua UN UN emosi AN
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. 1
Pere 19 . 6 2 Pasangansulit
. UNIVERSITAS Pekerjaan TA
Sabitah mpua | Tah BRAWIAYA yang Jauh TAH | TAH mengon'FroI HU
n un UN UN emosi N
Pere 23 UNIVERSITAS Perceraia 17 3 Ketergantuncan T,lA
N mpua | Tah MUHAMMADIYAH nOrang | TAH | TAH be?lebihagn HU
n un MALANG tua UN UN N
Pere 22 . 8 2 Pasangansulit 5
farah mpua | Tah UB’\;:X\EVRI?E\'(A\: Pzrl:erﬁaﬂ TAH | TAH mengontrol BUL
n un yang Jau UN UN emosi AN
Pere | 22 UNIVERSITAS N 2 -~
Nfn mpua | Tah MUHAMMADIYAH n TAH | TAH | Fisik dan verbal HU
n un MALANG UN UN N
1
Pere 19 . 5 1
UIN MAULANAMALIK Pekerjaan Ketergantungan MIN
Nana mpua | Tah IBRAHIM MALANG yangJauh | BYL | BUL T erebinan GG
n un AN AN U
Laki- 23 UNIVERSITAS Relasi 3 1 Pasangan sulit 7
Badar laki Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH mengontrol BUL
a1 un MALANG dekat UN | UN emosi AN
Laki 24 UNIVERSITAS Relasi 10 2 Ketergantuncan 5
Mm o | T MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH " g| b.hg BUL
&1 un MALANG dekat UN | UN eriebihan AN
. 15
. 22 UNIVERSITAS A 6 2 Pasangansulit y
Am '-Iz'li'i' Tah MUHAMMADIYAH P;'ferggﬁﬂ BUL'| TAH |  mengontrol ;ﬁ‘
un MALANG yang AN | UN emosi N
Laki % UINMAULANAMALIK Pekerjaan A 7 Kekerasan !
Jabar .| Tah TAH | BUL BUL
laki {n IBRAHIM MALANG yang Jauh UN AN secaraVerbal AN
Pere 25 / 3 1 6
UIN MAULANAMALIK Pekerjaan Kekerasan
Eha mpua | Tah TAH TAH BUL
E] un IBRAHIM MALANG yang Jauh UN UN secara Verbal AN
. 2
T Laki- Tfh UINMAULANAMALIK | Pekerjaan BSL TiH P;Sefgggfrlgl't TA
laki urt IBRAHIM MALANG yang Jauh AN UN adbsi HU
. 25 5 5 1 7
Sultan Laki- UNIVERSITAS NEGERI Pekerjaan Kekerasan
Y ki | MALANG Juh | TAH] TAH Verbal | BY-
aseen aki » yang Jaul UN UN secaraVerbal AN
2
Pere 25 2 2
. UIN MAULANAMALIK . Ketergantungan TA
Alvi mpua | - Tah IBRAHIM MALANG Lainnya | TAH | TAH | 7 5 ebihan | HU
n un UN UN N
Nurfika Pere 24 UNIVERSITAS 5 5 Ti\
Modeon mpua | Tah MUHAMMADIYAH Lainnya BUL | TAH Lainnya HU
9 n | un MALANG AN | UN N
. . 1
. 22 Relasi 6 2 Pasangansulit
Laki- UNIVERSITAS . TA
Dhayat laki Tah BRAWIJAYA tidak TAH | TAH mengon?rol HU
un dekat UN UN emosi N
. 25 UNIVERSITAS . 2 3 2
Ahmed LIZE- Tah MUHAMMADIYAH P:r'ferjgﬁﬂ TAH | BUL Tag;;gﬁ”gﬁ” BUL
un MALANG yang UN | AN 9 AN
. . 25 23 2 1
.bMulih".s '-Iaf.' Tah UN'VEEASAIT_Q?\I'\&EGER' Kematian | TAH | BUL KeLergla'Lt!Jr:‘ga” BUL
ibnu Karim aki un UN AN erlebihan AN
. . 2
laki IBRAHIM MALANG . HU
un dekat UN UN emosi
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Pere 22 Relasi 2 3 2
Fiya mpua | Tah UB’\;{'X\E\';?'AT\'(“: tidak | TAH | TAH se*é:r‘;e\'/fr%gl BUL
n un dekat UN UN AN
. 1
. 24 Relasi 4 2
o | | iy | veRsaveRoska ||y | e | e | 7
un dekat AN UN g N
. 1
Pere 24 . 5 2 Pasangansulit
Misnah mpua | Tah UBl\ll{IX\E\ﬁ?E\'(A AS Pzrlferﬁgﬁﬂ BUL | TAH mengontrol Lﬁ‘
n un yang AN UN emosi N
3
Laki 25 Pekerj 10 ! Takutd TA
FA A4° | Tah | UNIVERSITAS TERBUKA | ~S<€laan i pap | pay | faKULOENGAN
laki yang Jauh Pasangan HU
un UN UN N
Laki- 23 UNIVERSITAS Perceraia 4 3 Pasangansulit 6
Wiga laki Tah MUHAMMADIYAH n Orang TAH | TAH mengontrol BUL
A un MALANG tua UN | UN emosi AN
. 25 . 1 1 Pasangansulit 5
Adam '-Iz'li'.' Tah U'I'EB“F\:':#*AA,\'\/"':'\L"Q'I\]'C;K Pskerggaﬂ TAH | TAH | mengontrol | BUL
: un yang Jau UN UN emosi AN
. 2
Pinkan pere 23h UNIVERSITAS R‘ga‘;" 18 8 Kekerasan TA
Jaclin mpua |- Tal BRAWIJAYA tida TAH | TAH o araVerbal | HU
n un dekat UN UN N
Pere 23 UNIVERSITAS Relasi 4 1 1
n mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH Kefrglaw‘ga” BUL
n | un MALANG dekat UN |  UN eriebinan AN
Pere | 21 Relasi 2 2 Pasangansulit 2
E mpua | Tah UN'VER%'ITAAL‘T’A’\IGERDEKA tidak BUL | BUL |  mengontrol | BUL
n un dekat AN AN emosi AN
4 1
Pere 23 Relasi 15 5
po | o T [ e R | | g [ el | 18
n un dekat UN UN N
. 1
Pere 19 - 10 4 Pasangansulit
Mumtazma mpua | Tah UN\YF7S LASIAEREE g, TAH | TAH mengontrol A
MALANG yang Jauh . HU
n un UN UN emosi N
5 . 3
Bayu Laki- T23h UNIVERSITAS RZ'a";' sz’H TiH Pasangansulit |
ratama laki | '@ BRAWIJAYA i mengontrol |y
P un dekat UN UN emosi N
. Pere 21 Relasi 2 1 Pasangan sulit 2
De\g' Warlda mpua | Tah U IVE':ASA-[Q?\:\(I;EGER I tidak TAH | TAH mengontrol BUL
ango n un dekat UN UN emosi AN
. 1
Ikhsan — 1) i | 28 UNIVERSITAS percergiag ™ 12 8 | Keterganungan | TA
vansyah | Sy | Ten BRAWIJAYA norang | TAH | TAHT " poehinan | HU
Modjo un tua UN UN N
- 2
Pere 22 UNIVERSITAS Perceraia 5 5
M mpua | Tah MUHAMMADIYAH nOrang | BUL | TAH Se*égr';e\r/ﬁ%gl Lﬁ
n un MALANG tua AN UN N
Laki- 21 UNIVERSITAS Pekerjaan 1 2 Ketergantungan 6
1zul laki Tah MUHAMMADIYAH ana Jauh TAH TAH berlebihan BUL
un MALANG yang UN | UN AN
1
Pere 20 - 3 2
. UNIVERSITAS Pekerjaan Ketergantungan TA
Alsyah mpua | Tah BRAWIJAYA yangJauh | 'AH | TAH berlebihan HU
n un UN UN N
24 2 4 2
Laki- UNIVERSITAS Pekerjaan Ketergantungan TA
Atfa laki Tu"‘:]h BRAWIJAYA yangJauh | G- | UM | berlebinan | HU
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Pere 20 . 3 1 9
Vo | QERSTS P | a| TE | oo
n | un yang Jau AN | UN Y AN
Pere 19 . 1 6 3
UNIVERSITAS Pekerjaan Ketergantungan
Indah mpua | Tah TAH | BUL . BUL
n un BRAWIJAYA yang Jauh UN AN berlebihan AN
Pere 22 UNIVERSITAS 5 5 Keterqantunaan Ti\
Nur mpua | Tah MUHAMMADIYAH Kematian | TAH | TAH beﬁebihagn U
n un MALANG UN UN N
. 2
. riefa Tzth UNIVERSITAS Eeg’gﬁ'a TlAlH TiH Ketergantungan | TA
P BRAWIJAYA g berlebihan HU
n un tua UN UN N
Pere | 23 UNIVERSITAS Relasi 3 2 Pasangansulit Ti\
juney mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH TAH mengontrol HU
n un MALANG dekat UN UN emosi N
. 1
Pere | 25 - 2 4 Pasangansulit
SK mpua | Tah UNIVERSITASNEGERI Pekerjaan 124 | TAH mengontrol TA
MALANG yang Jauh h HU
n un UN UN emosi N
Pere 24 Relasi 6 1 2
Uyang | mpua| Tah UB'\QXE\%Q"AT\'(“: tidak | TAH | TAH Kefgﬂi’gyhnf:” BUL
n un dekat UN | UN : AN
. 5
Pere | 23 : 1 5 Pasangansulit
Nanda mpua | Tah UB’\FIJXS\ET ?Eﬁ : P;I;erﬁgﬂr;] TAH | TAH mengontrol :ﬁ
n un yang UN UN emosi N
25 5 5 1
AS Laki- Tah UINMAULANAMALIK Pekerjaan BUL | TAH Ketergantungan TA
laki IBRAHIM MALANG yang Jauh berlebihan HU
un AN UN N
4 2
. 20 Relasi 2 2
Laki- UNIVERSITAS : Ketergantungan TA
Aan - Tah tidak TAH | TAH )
laki url BRAWIJAYA dekat UN UN berlebihan HU
. 4
. 24 UNIVERSITAS Relasi 4 6
SNT lellji- Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH Kefgﬁirgfh“f:” Lﬁ
un MALANG dekat UN UN N
1
Pere 23 \ 1 2
UNIVERSITAS Pekerjaan . TA
Bella mpua | Teh BRAWIAYA yang Jauh TAH | TAH Lainnya HU
n un UN UN N
) 2
Pere 23 Perceraia 21 3
Sofana mpua | Tah UBI\;:X\E\;SE\'(A : n Orang TAH | TAH selgae;ir/isrir;l L’S
n un tua UN UN N
1
Pere 23 8 3 Pasangansulit TA
UNIVERSITAS Pekerjaan HU
NM mpua | Tah BRAWIJAYA yang Jauh TAH | TAH mengonj[rol N 2
n un UN UN emosi
BUL
AN
1
Pere 23 8 3 Pasangansulit TA
NM mpua | Tah UB%X\E\??E\'(A AS Pekerf]aaﬂ TAH | TAH mengontrol HU 2
n un yang Jau UN UN emosi
BUL
AN
Laki 22 UNIVERSITAS Pekerjaan 8 2 Ketergantungan >
AL .| Tah TAH | TAH X BUL
laki un BRAWIAYA yang Jauh UN UN berlebihan AN




. 4
Pere 21 . 5 5 Pasangansulit
UNIVERSITAS Pekerjaan TA
Y mpua | Tah BRAWLAYA yang Jauh TAH | TAH mengon'FroI HU
n un UN UN emosi N
Devi Pere 24 UNIVERSITAS Perceraia 20 1 Keterqantunaan 3
Ve VI mpua | Tah MUHAMMADIYAH nOrang | TAH | TAH 3 g| b!Jhg BUL
arani n un MALANG tua UN | UN eriebinan AN
1
Pere 22 UNIVERSITAS . 4 3
LR mpua | Tah MUHAMMADIYAH P;Eerﬁgﬁﬂ TAH | TAH Tag:;gﬁ”gﬁ” Lﬁ
no| un MALANG yang UN | UN g N
Pere 24 UNIVERSITAS Pekeriaan 1 1 Pasangansulit T,ZA
RGT mpua | Tah MUHAMMADIYAH an flauh TAH | TAH mengontrol HU
n un MALANG yang UN UN emosi N
. Pere 22 UNIVERSITAS . 5 1 5
SF att)h'a mpua | Tah MUHAMMADIYAH Peke”Jaa?] BUL | TAH | Kekerasan Fisik | BUL
abina n un MALANG yang Jau AN | UN AN
Pere 23 UNIVERSITAS Pekeriaan 6 1 Ketergantuncan 4
w mpua | Tah MUHAMMADIYAH o ﬁauh BUL | TAH beﬂebihfn BUL
n | un MALANG yang AN | UN AN
Pere | 22 UNIVERSITAS Relasi 4 2 ekerasan %f\
NA mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH Secara\r/;bal HU
n un MALANG dekat UN UN N
. . 3
Laki- 23 UNIVERSITAS R_ela3| 2 5 Pasangansulit TA
f - Tah tidak TAH | TAH mengontrol
laki BRAWIJAYA - HU
un dekat UN UN emosi N
Laki- 25 UNIVERSITAS Relasi 2 3 Pasangansulit T,lA
ZH laki Tah MUHAMMADIYAH tidak BUL TAH mengontrol HU
un MALANG dekat AN UN emosi N
2
Pere 23 : 5 C
UNIVERSITASNEGERI Pekerjaan Kekerasan TA
yessy mpua | Tah BUL | TAH
n un MALANG yang Jauh AN UN secaraVerbal HU
25 4 4 2
I-_Iasan Lakl_- Tah UNIVERSITAS MERDEKA Pekerjaan TAH SAH- | "Raket4san Fisik TA
misman laki MALANG yangJauh HU
un UN UN N
. 2
. Laki- | 24| UNIVERSITASNEGERI Pekerjaan | 0 N Pasangansulit | -\
Rifqgi laki Tah MALANG ang Jauh TAH | TAH mengontrol HU
un yang UN UN emosi N
Pere | 18 2 2 .
UIN MAULANAMALIK Pekerjaan - TA
WP mpua | Tah IBRAHIM MALANG yang Jauh TAH | TAH | Kekerasan Fisik HU
n un UN UN N
. 1
Nabilla rzefa TZ; UNIVERSITAS Ee(r)cgﬁ'a TlAOH T Al\H Ketergantungan | TA
Tueno P BRAWIJAYA g berlebihan HU
n un tua UN UN N
Pere | 24 UNIVERSITAS Relasi 7 6 Pasangansulit T,ZA
T mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH mengontrol HU
n un MALANG dekat UN UN emosi N
. 6
Rista r';efa T2; UNIVERSITAS EZ’:E' TlﬁH TEH Kekerasan TA
Leonita P BRAWIJAYA secara Verbal HU
n un dekat UN UN N
Laki- 24 UNIVERSITAS Pekeriaan 1 1 Pasangansulit 10
Yoga laki Tah MUHAMMADIYAH ﬁ h TAH | TAH mengontrol BUL
ai un MALANG yang Jau UN UN emosi AN
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. 23 Relasi 2 9 Pasangansulit 9
Ayp '-Iaf.' Tah U'I';'F\{"AA:I'MAQQ'I\_":',\]EK tidak | BUL | BUL | mengontrol | BUL
a un dekat AN AN emosi AN
. Pere 23 UNIVERSITAS Relasi 5 1 6
;gagtg mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH Kegegﬂfg!*h“f:” BUL
4 n un MALANG dekat UN | UN : AN
Pere 22 UNIVERSITAS Pekeri 3 9 Ket i 7
Nurul mpua | Tah MUHAMMADIYAH ¢ e”aaﬂ BUL | BUL eberglagyhngan BUL
n | un MALANG yangJauh | AN | AN erlebihan AN
Pere | 23 UNIVERSITAS Relasi 12 3 cerermsan | TA
n mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH TAH secaraVerbal HU
n un MALANG dekat UN UN N
. 2
Pere 22 Relasi 5 2
UNIVERSITAS . Kekerasan TA
RAA mpua | Tah BRAWIJAYA tidak | TAH | TAH | o aVerbal | HU
n un dekat UN UN N
. 3
Pere | 22 . 1 8 Pasangansulit
. UNIVERSITAS Pekerjaan TA
Nafishaa mpua | Tah BRAWIJAYA yang Jauh TAH | TAH mengon?rol HU
n un UN UN emosi N
. 2
Pere | 22 11 6 Pasangansulit
Aqua mpua | Tah UB'\QX\E\EEC’E\'(A: Kematian.| TAH | TAH mengontrol I"S
n un UN UN emosi N
Pere 23 / 6 2 6
Uni mpua | Tah U&X&ﬁ?gf: Pe"erﬁaaﬂ TAH | TAH Kekir/asinl BUL
n un yang Jau UN UN secaraVerbal AN
Pere | 23 UNIVERSITAS 10 2 Pasangansulit T'lo\
Sekar mpua | Tah MUHAMMADIYAH Kematian | TAH | TAH mengontrol HU
n un MALANG UN UN emosi N
Pere 24 UNIVERSITAS 15 6 Takutdenaan TAA
devanariadi | mpua | Tah MUHAMMADIYAH Kematian | TAH | TAH Pasan gn HU
n | un MALANG UN | UN 9 N
1
Pere 23 ; 12 2
UNIVERSITASISLAM Pekerjaan Ketergantungan TA
An mpua (Y \fan MALANG sibuk | VAR CTAR ) eriebinan HU
n un UN UN N
Pere 19 Relasi 1 1 6
Nansye mpua | Tah UI|NB'F\2A:|}|J|IR/|A|\I\/]|',:’|\_AAANUGK tidak TAH | TAH Tag“tdﬁngﬁ” BUL
n | un dekat UN | UN asangal AN
Pere 20 5 11
UINMAULANAMALIK . 1TA | Ketergantungan
Maya mpua | Tah IBRAHIM MALANG Kematian | TAH | berlebihan | Co-
n un UN AN
Pere 24 4 15 1
Putri mpua | Tah UB%X\E&?E\'(A AS Kematian TAH | TAH Lainnya BUL
n un UN UN AN
Pere 19 UNIVERSITAS 1 6 3
D mpua | Tah MUHAMMADIYAH Kematian-| TAH | BUL Lainnya BUL
n un MALANG UN AN AN
Khairul Laki- | 24 UNIVERSITAS Relasi 7 5 Pasangansulit 4
Mujahid laki Tah MUHAMMADIYAH tidak BUL BUL mengontrol BUL
Sangadii & un MALANG dekat AN | AN emosi AN
Andi Laki- 23 UINMAULANAMALIK Perceraia 3 15 Pasangan sulit 6
faturrah laki Tah IBRAHIM MALANG nOrang TAH | TAH mengontrol BUL
aturrahman & un tua UN | UN emosi AN
Pere 21 UNIVERSITAS Relasi 8 3 Ketergantuncan 1
Kkk mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | BUL " g| b!Jhg BUL
n | un MALANG dekat UN | AN eriebihan AN
. . 2
Pere 24 Relasi 7 3 Pasangansulit
N.M mpua | Tah UB%X\?\??E\? AS tidak TAH | TAH mengontrol Lﬁ
n un dekat UN UN emosi
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4
Pere 23 . 15 7
SMH mpua| Tah UNIVERSITASNEGERI Pekerjaan TAH | TAH Ketergantyngan TA
MALANG yang Jauh berlebihan HU
n un UN UN N
3
Pere 25 UNIVERSITAS . 3 4
Ifa mpua | Tah MUHAMMADIYAH P;Eerﬁgﬁﬂ BUL | TAH Kefgﬁi’gfh”gf” Lﬁ‘
no| un MALANG yang AN | UN N
Laki- 19 UNIVERSITAS 3 2 Pasangansulit 7
Yudi laki Tah MUHAMMADIYAH Kematian | TAH | TAH mengontrol BUL
A un MALANG UN | UN emosi AN
Pere 21 . 2 2 8
UNIVERSITAS Pekerjaan Takutdengan
SMLP mpua | Tah BUL | TAH BUL
n un BRAWIJAYA yang Jauh AN UN Pasangan AN
NishaAlian | Fere | 20 UNIVERSITAS Pekerjaan | 2., | 22T | Pasangansulit | 1TA
Fitri mpua | Tah BRAWDAYA Jauh TAH | AHU mengontrol HU
il n un yang Jau UN N emosi N
Pere 23 UNIVERSITAS Perceraia 21 1 4
Icha mpua | Tah MUHAMMADIYAH nOrang | TAH | TAH Kefrﬁa’gyh“ga” BUL
n | un MALANG tua UN | UN eriebihan AN
. 22 UNIVERSITAS . 7 8 5
Bagas "Ia'li'.' Tah MUHAMMADIYAH Pgr':e”ﬁa'; TAH | BuL | KEEBLNEN ) gy
& MALANG yangaalh | yy | AN ' AN
Fikri Laki- 22 UNIVERSITASNEGERI Pekerjaan > ! Ketergantungan 9
| laki | T MALANG Juh | TAHL TAH L berebin BUL
maulana aki un yang Jau UN UN erlebihan AN
Pere | 22 UNIVERSITAS Relasi 6 1 Pasangansulit 3
nalu mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH mengontrol BUL
n un MALANG dekat UN UN emosi AN
. 6
Devi rZELea T2a2h UNIVERSITAS Eeggﬁ';‘ TfH TiH Ketergantungan | TA
Angriani n un BRAWIJAYA ofs UN UN berlebihan HU
Dwi Laki- 23 UNIVERSITAS 9 3 Pasangansulit T,lA
Chandra laki Tah MUHAMMADIYAH Kematian | - TAH | TAH mengontrol HU
un MALANG UN UN emosi N
Pere 22 UNIVERSITAS Perceraia 3 1 Pasangan sulit 3
VAC mpua | Tah MUHAMMADIYAH n Orang TAH TAH mengontrol BUL
n un MALANG tua UN UN emosi AN
Laki- 25 UNIVERSITAS Relasi 10 2 T,lo\
Wawan laki Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH Lainnya HU
un MALANG dekat UN UN N
21 1 4 3
Laki- UNIVERSITAS : Ketergantungan TA
RA laki | T BRAWIJAYA Kematian | TAH | TAH | ™ perjebinan | HU
un UN UN N
2
. 25 UNIVERSITAS e 13 4
Ikhsan yunus lellji- Tah MUHAMMADIYAH Pe”dr']d'ka TAH | TAH Se'é:ge\r/frigl L’S
un MALANG UN UN N
Pere 22 12 1 8
i mpua | Tah UN'VE;SAT_AAS,\:\(‘BEGER' Lainnya | TAH | TAH Kefg?ggfh“frf” BUL
n un UN UN AN
Pere 18 UNIVERSITAS 10 13 Pasangan sulit 8
g mpua | Tah MUHAMMADIYAH Kematian | TAH | BUL mengontrol BUL
n un MALANG UN AN emosi AN
Ramz Laki- 19 UNIVERSITAS Relasi 5 S Pasangansulit S
bamat {( laki Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH mengontrol BUL
amatra a un MALANG dekat UN UN emosi AN
23 1 3 2
Vardianto Laki- Tah UNIVERSITAS Pekerjaan TAH | TAH Kekerasan TA
Kuvara laki un BRAWIAYA yang Jauh UN UN secaraVerbal HU
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Pere 24 UNIVERSITAS Relasi 20 4 2
Dhea mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH TAH Lainnya BUL
n un MALANG dekat UN UN AN
Pere | 20 UNIVERSITASNEGERI Pekerjaan | 1TA 2 Kekerasan !
wulan mpua | Tah TAH BUL
n un MALANG yang Jauh | HUN UN secaraVerbal AN
Pere 22 UNIVERSITAS Relasi 5 3 Takutdenaan T:ZA\
B mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak BUL TAH Pasan gn HU
n | un MALANG dekat AN | UN g N
Pere 24 UNIVERSITAS Pekeriaan 5 3 Keteroantunaan 15
Galatia Rasu | mpua | Tah MUHAMMADIYAH ) TAH | TAH gantung BUL
n un MALANG yang Jauh UN UN berlebihan AN
Pere | 23 UNIVERSITAS . 3 3 2
o Pekerjaan - TA
citravida mpua | Tah MUHAMMADIYAH ana Jauh TAH | TAH | Kekerasan Fisik HU
n | un MALANG yang UN | UN N
. 2
ZYDAN | Laki- T2a2h POLITEKNIK NEGERI Pekerjaan | iH TiH Pr?]iar:‘g:r']‘tsrﬂl't TA
MAULAN | laki MALANG yang Jauh gont HU
un UN UN emosi N
. 2
Pere | 22 . 4 3 Pasangansulit
Sasa mpua | Tah UB'\QX\E\EEC’E\'(A: Perl:erﬁaaﬂ TAH | TAH mengontrol I"S
n un yang UN UN emosi N
Pere 24 3 1 5
. UIN MAULANAMALIK . Kekerasan
nini mpua | Tah Lainnya BUL | TAH BUL
n un IBRAHIM MALANG AN UN secaraVerbal AN
2
. 19 UNIVERSITAS . 7 3
Avif L | 1ah MUHAMMADIYAH Pekerfaan | an | Tan | KegaLngn | L
un MALANG yang UN | UN N
. Pere 25 UNIVERSITAS 2 2 6
S;‘;‘g{{';? mpua | Tah MUHAMMADIYAH Lainnya |~ TAH | TAH Ce&‘ﬁ‘;gﬁ%’gﬂg BUL
n un MALANG UN UN AN
L aki- 22 UNIVERSITAS Relasi 5 1 Pasangan sulit 9
Rian laki Tah MUHAMMADIYAH tidak BUL | TAH mengontrol BUL
| un MALANG dekat AN | UN emosi AN
Pere 22 UNIVERSITAS Relasi 16 10 ™ aichn self 2
B mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH BUL tri BUL
n | un MALANG dekat UN | AN ppntris AN
Pere | 23 UNIVERSITAS ool 3 4 Pasangansulit Ti
Ranna mpua | Tah MUHAMMADIYAH an \J]auh TAH | TAH mengontrol HU
no| un MALANG yang UN | UN emosi N
1
- Pere 24 UNIVERSITAS q 3 5
TA
G'?G?ETVZ'a mpua | Tah MUHAMMADIYAH Sgr'fgrﬁﬂﬂ TAH | TAH Kegegﬂzrgfh“g;” Ny
n un MALANG UN UN N
Laki- 24 UNIVERSITAS Perceraia 18 df Pasangansulit 5
Dimas laki Tah MUHAMMADIYAH n Orang TAH | TAH mengontrol BUL
& un MALANG tua UN | UN emosi AN
. 23 . 2 5 Pasangansulit 4
Afnan F lefi- Tah UB'\;QIX\?\;??L\T\?AS Pzr'ferjgﬁﬂ TAH | BUL | mengontrol | BUL
un yang UN | AN emosi AN
Pere 20 . 20 5 Pasangansulit 4
NM mpua | Tah UBl\FI;X\E\ﬁ?E\'(A: Pekerf]aaﬂ TAH | BUL mengontrol BUL
n un yang Jau UN AN emosi AN
Pere 25 - 1 1 Pasangansulit 8
atun mpua | Tah UBI\FIQIX\E\ﬁir\'(A : Pekerﬁaaﬂ TAH | TAH mengontrol BUL
n un yang Jau UN UN emosi AN
Pere 24 UNIVERSITAS 5 2 Ketergantunaan 8
Uma mpua | Tah MUHAMMADIYAH Lainnya | TAH | TAH b g| b!Jhg BUL
n | un MALANG UN | UN eriebnan AN




2
Pere 20 UNIVERSITAS . 1 3
Imelia mpua | Tah MUHAMMADIYAH Psr'ferjgﬂﬂ TAH | TAH Tag:;gﬁ”gﬁ” Lﬁ
n | un MALANG yang UN | UN 9 N
Christine Pere 24 UNIVERSITAS Relasi 20 1 Keterqantunaan 6
Ade mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH b gl b.hg BUL
Yusjafriallll n un MALANG dekat UN | UN erlebihan AN
. . 5
Pere 23 Perceraia 3 8 Pasangansulit
SulihaKatili | mpua | Tah UB’\FIQIX\IIE\ﬁ?X:’(A‘ : n Orang TAH | TAH mengontrol Lﬁ‘
n un tua UN UN emosi N
. 2
Imago Dei ;e[]ea Tlgh UNIVERSITASMERDEKA | Pekerjaan TXH T:H Pr";‘fear?gggtsr‘gl't TA
Manangkabo P MALANG yang Jauh gont HU
n un UN UN emosi N
. . 1
M.Farhan | Laki- | 2 | UINMAULANAMALIK Relasi 5 2 Pasangansulit | -
Palowa laki | 1o IBRAHIM MALANG tidak TAH | TAH | mengontrol HU
un dekat UN UN emosi N
Tiffany Pere | 24 | NIVERSITASMERDEKA | Pekerjaan | -0 2 | Ketergantungan S
mpua | Tah TAH | TAH - BUL
Makalalag n un MALANG yang Jauh UN UN berlebihan AN
24 15 2 4
Dzaki Laki- Tah UIN MAULANAMALIK Pekerjaan TAH | TAH Ketergantungan TA
laki IBRAHIM MALANG yang Jauh berlebihan HU
un UN UN N
. 2
. 20 Relasi 10 2
Laki- UNIVERSITAS - Takutdengan TA
RORONOA | i | Tah BRAWIJAYA tidak - TAH S TAR . pacangan HU
un dekat UN UN N
Lo Pere 24 UNIVERSITAS . 5 1 4
C'”dép‘?“ka mpua | Tah MUHAMMADIYAH Pe'(erﬁaaﬂ BUL | TAH Ke:)ergla’;)tfjr:‘ga” BUL
arl n [ un MALANG i) AN | UN erienifan AN
Pere 23 UNIVERSITAS Perceraia 2 3 Pasangan sulit 6
Mermed mpua | Tah MUHAMMADIYAH nOrang BUL | TAH mengontrol BUL
n un MALANG tua AN UN emosi AN
JULIA Pere 23 UNIVERSITAS 9 10 5
RAIN mpua | Tah MUHAMMADIYAH Kematian | BUL | BUL Kefrglarg!;?ga” BUL
FOREST n | un MALANG AN | AN erjgpinan AN
Pere 22 UNIVERSITAS Relasi 12 1 Kekerasan 6
Diva mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH TAH Verbal BUL
n | un MALANG dekat UN | uN | Secaraverba AN
3
Pere 24 . 1 3
T mpua | Tah UN'VERi/'lTAALi'\IGERDEKA P;'ferggﬁﬂ BUL | TAH Lainnya ;’S
n | un yang AN | UN N
. . 2
. 25 Perceraia 7 Pasangansulit
. Laki- UNIVERSITAS 6TA TA
iwanlesandra - Tah n Orang TAH mengontrol
laki un BRAWIJAYA e UN HUN emosi |_[|\1U
Pere | 22 UNIVERSITAS Pekeriaan 5 1 Pasangansulit 7
Al mpua | Tah MUHAMMADIYAH 5 h TAH | TAH mengontrol BUL
n un MALANG yang Jau UN | UN emosi AN
Pere 22 UNIVERSITAS Pekeriaan 3 1 6
Deviana mpua | Tah MUHAMMADIYAH j h TAH | TAH | Kekerasan Fisik | BUL
n un MALANG yang Jau UN | UN AN
. 1
Pere | 25 13 2 Pasangansulit
Tatu S mpua | Tah UBRSX\E\;}JSE\'(A i Kematian | TAH | TAH mengontrol ;’G‘
n un UN UN emosi N
Pere 24 6 1 Pasangan sulit 6
Jasjus mpua | Tah UBRSX\E\E}?E\? i Kematian TAH | TAH mengontrol BUL
n un UN UN emosi AN
Pere 20 Perceraia 10 3
Zhiaa | mpua| Tah UNIVERSTIAS nOrang | TAH | TAH | Ketrgantngan a
n un tua UN UN erlebihan




HU
N
. . 1
. Pere 22 Perceraia 13 3 Pasangansulit
I—’|\Ia2JanWi2 mpua | Tah v Illé gl:‘# Ik/IAI\I\/IIQII\_AAA\II\_I IGK n Orang TAH | TAH mengontrol Lﬁ‘
n un tua UN UN emosi N
Pere 22 UNIVERSITAS Pekeriaan 2 1 Pasangansulit 8
Salwa mpua | Tah MUHAMMADIYAH i h TAH | TAH mengontrol BUL
n | un MALANG yang Jau UN | UN emosi AN
1
. 23 - 3 2
Laki- UNIVERSITASNEGERI Pekerjaan Kekerasan TA
AZ laki Tah MALANG yang Jauh TL'JA‘,:I_' Tl'fﬁ secaraVerbal HU
un N
. 2
huari | Pere | 22 UNIVERSITAS Reesl | | ey | Kekerasan | TA
ramadhani P BRAWIJAYA secaraVerbal | HU
n un dekat UN UN N
. 1
. Pere | 23 UNIVERSITAS Relasi 5 2
M ak\;'siﬁs o | mpua| Teh MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH Sef;;ir/a;%gl Lﬁ
g no| un MALANG dekat | UN | UN N
Luka Laki- | 2 UNIVERSITAS Pekerjaan | -2 ! Pasangansulit |~ 7
Ari laki Tah BRAWDAYA Jath TAH | TAH mengontrol BUL
fitona &y yangJah | yn | UN emosi AN
Pere 23 UNIVERSITAS Perceraia 3 2 11
AsyiraPutri | mpua| Tah MUHAMMADIYAH nOrang | TAH | TAH Kefrﬁa’gfjhnga” BUL
n | un MALANG tua UN | UN eriebihan AN
Pere 21 Perceraia 4 3 Pasangan sulit 8
FTW mpua | Tah U'I'E‘I';":#I'MA“'\/‘Q'I\_"Q',\-"GK norang | TAH | TAH | mengontrol | BUL
n un tua UN UN emosi AN
] . 2
. 23 Perceraia 5 4 Pasangansulit
Abian Satria letli_ Tah UB'\SX\IE&?E—@& n Orang TAH | TAH mengontrol ;’G
un tua UN UN emosi N
. 21 ; 2 1 3
- Laki- UNIVERSITASNEGERI Pekerjaan Ketergantungan
julian - Tah TAH | TAH i BUL
laki un MALANG yang Jauh UN UN berlebihan AN
Bl Laki- 'I%azh UNIVERSITAS MERDEKA Pekerjaan T:H T,iH Kekerasan 818L
laki \n MALANG yang Jauh UN UN secaraVerbal AN
Pere 23 UNIVERSITAS 2 1 Pasangansulit 1,2
Aliya mpua | Tah TRIBHUWANA Kematian | TAH | TAH mengontrol BUL
n un TUNGGADEWI UN UN emosi AN
. 2
AS Laki- TZ; UNIVERSITASNEGERI Pekerjaan T:H TiH P;SeTg:rTfr‘gl't TA
laki MALANG yang Jauh gont HU
un UN UN emosi N
Pere 23 1 15 Pasangan sulit 3
SPA mpua | Tah UNIVES?EQEI IGS P Kematian | TAH | TAH mengontrol BUL
n un UN UN emosi AN
: 2
Pere 24 Relasi 4 3
pio mpua | Tah STIE Kll\E/IRA'II'_AAI\’l\IE(3GARA tidak TAH | TAH | Kekerasan Fisik ;’G
n un dekat UN UN N
1
. 24 . 4 2
Naufal Laki- UNIVERSITAS Pekerjaan - TA
Baihagi laki | TN BRAWIJAYA yangJauh | TAH | TAH | Kekerasan Fisik |y
un UN UN N
. 15
Pere 23 Perceraia 7 2 '
payini mpua | Tah UNIVERSITAS n Orang TAH | TAH | Kekerasan Fisik A
BRAWIJAYA HU
n un tua UN UN N
Pere 23 10 2 3
. UNIVERSITAS PGRI - Takutdengan
m T TAH TAH BUL
it Pua | Tah | ANJURUMANMALANG | Kematian | TAH TR Poagangan | O
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Pere 24 UNIVERSITAS Perceraia 6 1 2
HM mpua | Tah TRIBHUWANA n Orang TAH | TAH | Kekerasan Fisik | BUL
n un TUNGGADEWI tua UN UN AN
1
Pere 20 . 3 2
POLITEKNIKNEGERI Pekerjaan Takutdengan TA
AR mpua | Tah MALANG yang Jauh TAH | TAH Pasangan HU
n un UN UN N
2
20 5 2 TA
Agus Laki- UNIVERSITASNEGERI Pekerjaan Kekerasan HU
A - Tah TAH | TAH
setiawan laki MALANG yang Jauh secaraVerbal N 3
un UN UN BUL
AN
Pere 21 POLITEKNIK 3 1 2
pion mpua | Tah PEMBANGUNAN Kematian | TAH | TAH | Kekerasan Fisik | BUL
n un PERTANIAN MALANG UN UN AN
24 6 3 !
Laki- UNIVERSITAS Pekerjaan Takutdengan TA
KR laki Tah BRAWIJAYA yang Jauh TAH | TAH Pasangan HU
un UN UN N
. 25 Perceraia 5 1 Pasangansulit 1
azka Llat'.' Tah POLIT;';I\II_IK’\TGEGERI n Orang TAH | TAH mengontrol BUL
a1 un tua UN | UN emosi AN
. . 3
Pere 23 Perceraia 6 4 Pasangansulit
AuliaZahra | mpua | Tah UNIVER%L’?‘;%ERDEKA n Orang TAH | TAH mengontrol Lﬁ
n un tua UN UN emosi N
Pere 24 UNIVERSITAS Relasi 7 2 Pasangan sulit 3
lissa mpua | Tah TRIBHUWANA tidak TAH | TAH mengontrol BUL
n un TUNGGADEWI dekat UN UN emosi AN
1
Pere 20 Perceraia 2 3 TA
Siti UNIVERSITAS ISLAM - HU
nurhaliza mpua | Tah MALANG nOrang TAH | TAH | Kekerasan Fisik N 4
n un tua UN UN
BUL
AN
Laki- 21 UNIVERSITAS Relasi 5 5 Pasangansulit T4A
AM laki Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH mengontrol HU
un MALANG dekat UN UN emosi N
. 20 5 il 2
. Laki- UNIVERSITAS : Ketergantungan
waisul - Tah Kematian BUL | TAH - BUL
laki ) | BRAWIJAYA AN UN berlebihan AN
Pere 20 UNIVERSITAS Perceraia 5 2 Kekerasan T,lo‘
Dewi kartika | mpua | Tah MUHAMMADIYAH n Orang TAH | TAH secaraVerbal HU
n un MALANG tua UN UN N
Pere 22 5 2 1
ola mpua | Tah UNIVER%L’?_?A%ERDEKA Kematian | TAH | BUL | Kekerasan Fisik | BUL
n un UN AN AN
Pere 20 Perceraia 2 1 10
Salsabila mpua | Tah UNIVEEASAI':?\I%EGERI n Orang TAH | TAH Lainnya BUL
n un tua UN UN AN
Pere 21 . 6 3 Pasangan sulit 6
AA mpua | Tah POL'TE;Z’\I'_'K,L\'GEGER' P:r'jerjgaﬂ TAH | TAH | mengontrol | BUL
n un yang Jau UN UN emosi AN
. 22 5 2 1
Laki- STIEKERTANEGARA . Kekerasan
hendra - Tah Kematian BUL | TAH BUL
laki un MALANG AN UN secaraVerbal AN
2
21 Perceraia 6 3 Pasangansulit TA
. Laki- UNIVERSITAS HU
Rizky laki Tah BRAWIJAYA n Orang TAH | TAH mengon?rol N3
un tua UN UN emosi BUL

AN
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. 2
. 25 Perceraia 8 3
. Laki- UNIVERSITASISLAM Kekerasan TA
Antonio | S | T MALANG norang | TAH | TAH | gooaraVerbal | HU
un tua UN UN N
4
. TA
Desi Pere 20 UNIVERSITAS Perceraia 6 4 HU
ramadani mpua | Tah MUHAMMADIYAH n Orang TAH | TAH | Kekerasan Fisik N 5
n un MALANG tua UN UN
BUL
AN
. 21 Relasi 4 3 10
un dekat UN UN AN
. 23 2 2 8
Laki- UNIVERSITASINSTITUT . Kekerasan
GP .| Tah Kematian | TAH | TAH BUL
laki un TEKNOLOGI MALANG UN UN secara Verbal AN
. 4
Laki- | 23 | UNIVERSITASNEGERI Pekerjaan ! > Pasangansulit |
KA - Tah TAH | TAH mengontrol
laki MALANG yang Jauh h HU
un UN UN emosi N
. . 1
. 22 Perceraia 6 5 Pasangansulit
HR lellji- Tah UB’\;{IX\E\ﬁ?E\'(A : nOrang TAH | TAH mengontrol Lﬁ
un tua UN UN emosi N
Pere 18 UNIVERSITAS . 8 1 3
NWK mpua | Tah MUHAMMADIYAH Pekerjaan | oy |y | Takutdengan g
n | un MALANG yangJauh |y’ | uN Pasangan AN
. 23 Perceraia 7 1 Pasangansulit 10
Adam Dhi Llallj'- Tah UBI\IQX\I?\;?.?E\/(A AS\' n Orang TAH | TAH mengontrol BUL
A yn tua UN. | UN emosi AN
Pere | 20 UNIVERSITAS - 3 3 11
FT mpua | Tah TRIBHUWANA Pe"erﬁaaﬂ TAH | TAH Kekir/asinl BUL
n | un TUNGGADEWI s 74 UN | UN [ Secaraverba AN
Pere 24 Perceraia 5 2 6
ADNA | mpua| Tah | STIE Kl\E/IRATLAA’\,‘\IEgARA nOrang | TAH | TAH Keke\r/asinl BUL
n | un tua UN | UN [ Secaraverba AN
- 1
. 23 Relasi 3 2
wo | ] pouTeRAEGERL £} S | o | Tinteem | T8
un dekat UN | UN 9 N
Pere 19 6 2 Pasangansulit 8
AY mpua | Tah KAliIIEILIJ\IgEJT—iS/-{LAIC/? :If; Afel\ll G Kematian | TAH | TAH mengontrol BUL
n un UN UN emosi AN
- Pere 20 Perceraia 8 [ 7
Dewinita mpua | Tah UNIVERSITASISLAM n Orang TAH | TAH Takutdengan BUL
Fatma n un MALANG tua UN UN Pasangan AN
. 22 . 4 8 Pasangansulit 2
FF "Ia'li'.' Tah UB'\QX\Eﬁ?'ATﬁAS Pe'(ergaaﬂ TAH | BUL | mengontrol | BUL
a un Y9 UN AN emosi AN
. 22 Perceraia 4 “ Pasangansulit 7
FRL Llalli'.' Tah POLITE/:;’\:_IK,\’T (I3E o= n Orang TAH | TAH mengontrol BUL
a un tua UN UN emosi AN
Pere 23 Perceraia 9 1 7
NNA mpua | Tah POLITEA}X\II_IX,\TEGERI n Orang TAH | TAH | Kekerasan Fisik | BUL
n un tua UN UN AN
. 2
. 21 10 3 Pasangansulit
GMW Lak'.' Tah UNIVERSITAS NEGERI Kematian | TAH | TAH mengontrol A
laki MALANG . HU
un UN UN emosi N
Bintng | Laki- | 20 | UNIVERSITASINSTITUT Perceraia | 12 1 | Takutdengan o
Maul ki | "3 | TEKNOLOGI MALANG nOrang | TAH | TAH P BUL
aulana aki un tua UN UN asangan AN
2
Pere 20 . 5 3
EM mpua | Tah UNIVERSITAS MERDEKA Pekerjaan TAH | TAH Ketergantungan ;’G
n un MALANG yang Jauh UN UN berlebihan
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. . 1
. 22 Perceraia 4 2 Pasangansulit
Laki- UNIVERSITAS TA
VT laki Tah BRAWIAYA n Orang TAH | TAH mengonj[rol HU
un tua UN UN emosi N
1
Pere 20 UNIVERSITAS . 7 2
SNA mpua | Tah MUHAMMADIYAH P;Eerﬁgﬁﬂ TAH | TAH se}(f;;e\r/aesg; Lﬁ‘
n | un MALANG yang UN | UN N
Pere 21 Perceraia 6 2 10
DE mpua| Tah | STIE Kl\E/IRATLAA'\,‘\IEgARA nOrang | TAH | TAH Keke\r/asinl BUL
n un tua UN | uN | Secaraverba AN
Pere 20 3 2 5
MA mpua | Tah UN'VE;SA'T_AA?\]'\C‘;EGER' Kematian | TAH | TAH Kegerglargfjhnga” BUL
n un UN | UN eriebihan AN
2
Pere 20 2 3
UNIVERSITASINSTITUT . Ketergantungan TA
NY mpua | Tah | reNol oI MALANG | Kematian | AR TAR TR b | HU
n un UN UN N
. 1
Pere 22 Perceraia 7 4
. UNIVERSITAS Kekerasan TA
Btari mpua | Tah BRAWIAYA n Orang TAH | TAH secaraVerbal HU
n un tua UN UN N
" 2
. 23 Relasi 10 6
oy | U | | UNVERSHASWESER! | Gl | | g | Toisemn | T
un dekat UN| UN 9 N
. 1
Laki- | 20 POLITEKNIK NEGERI Pekerjaan | 0 < Pasangansulit |5
JNI laki Tah MALANG anc TAH | TAH mengontrol HU
un yang UN UN emosi N
1
. Pere 17 16 2
B"E! mpua | Tah WNIMEBSITAS ISLAN Kematian | TAH | TAH | Kekerasan Fisik TA
Salsabila n un MALANG UN UN HU
N
. 22 Perceraia 4 3 Pasangansulit 8
Wl\llolzén Llallil'- Tah U_ll_\llzl\éﬁgilgéls mﬁ[ﬂ—’\ﬁj ('3F n Orang TAH TAH mengontrol BUL
alandou a un tua UN UN emosi AN
23 10 5 2
NRG Laki- Tah UNIVERSITAS Pekerjaan TAH | TAH Takutdengan TA
laki WIDYAGAMAMALANG yang Jauh Pasangan HU
un UN UN N
Pere 20 UNIVERSITAS Perceraia 3 1 Pasangan sulit 5
Naira Nafisa | mpua | Tah MUHAMMADIYAH n Orang TAH | TAH mengontrol BUL
n un MALANG tua UN UN emosi AN
. 3
. 24 15 6 Pasangansulit
ADW Lak'.' Tah RNIVERSITASSSIRICKA Kematian TAH TAH mengontrol TA
laki MALANG . HU
un UN UN emosi N
Harsa Laki- 22 UNIVERSITAS Relasi 6 3 Keteraantunaan 7
o i | T MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH b g| bin d BUL
ermana & un MALANG dekat UN | UN eriebihan AN
Pere 19 . 2 1 5
KM mpua | Tah UN IVEI;ASAI-:-_AASN I\(IBEGERI Pekerf]aarr: TAH TAH Kekerasan Fisik | BUL
n un yang Jau UN UN AN
. 1
Pere | 20 8 2 Pasangansulit
Titania mpua | Tah STIE KEATI—_AA'\,]\IIEGGARA Kematian | TAH | TAH mengontrol Lﬁ
n un UN UN emosi N
. 1
Meysa rzefa TZ; UNIVERSITAS ieggﬁ'a TA4H TiH Ketergantungan | TA
Rahma P BRAWIJAYA g berlebihan HU
n un tua UN UN N
. 18 Perceraia 3 1 10
Agung Patria "Iai'.' Tah UB'\IQX\E&?L\T\?‘: nOrang | TAH | TAH Kefrglargfjhnga” BUL
aKi un tua UN UN erlebihan AN
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1
. 21 UNIVERSITAS . 3 2
g’;ﬁgﬁ; "Iz';'i' Tah MUHAMMADIYAH P;Eerﬁgﬁﬂ TAH | TAH | Kekerasan Fisik Lﬁ
un MALANG yang UN | UN N
. 2
Febby riefa T2a2h UNIVERSITAS ISLAM Eeg’gﬁ'a T:H TiH Kekerasan TA
Novrianty P MALANG g secaraVerbal HU
n un tua UN UN N
1
Pere 21 . 2 1
. UNIVERSITAS Pekerjaan . TA
Nada Permai | mpua | Tah BRAWIAYA yang Jauh TAH | TAH | Kekerasan Fisik HU
n un UN UN N
Rifki Laki- 23 UNIVERSITAS Perceraia 3 1 Kekerasan 11
Sanut laki Tah MUHAMMADIYAH n Orang TAH TAH Verbal BUL
aputra a1 un MALANG tua UN | uN | Secaraverba AN
Miftahul Laki- 21 UNIVERSITAS Perceraia 3 1 Pasangan sulit 6
Hud laki Tah GUNADARMAMALANG n Orang TAH | TAH mengontrol BUL
uda a un tua UN UN emosi AN
. 22 Perceraia 4 2 Pasangansulit 11
Bagas Dwi Llat'.' Tah Ulll; QA:IEIJIIR/IAI\I\/]IQII\_AAANLEK nOrang | TAH | TAH mengontrol BUL
& un tua UN | UN emosi AN
Fathian Laki- TZ:h UNIVERSITAS Eeggﬁg T iH T E\H Ketergantungan 518|_
Ayyubi laki un GUNADARMAMALANG o UN UN berlebihan AN
. Pere 21 Perceraia 3 1 5
FZEhrlah mpua | Tah POLITE&’\EK’\TEGERI n Orang TAH | TAH | Kekerasan Fisik | BUL
ebrianty no| un tua UN | UN AN
Rafisy | Laki- | 22 UNIVERSITAS Perceldia 2 L Takutdengan S
S . laki Tah BRAWIAYA n Orang TAH | TAH P BUL
yaua & un tua UN-| UN asangan AN
. Pere 21 UNIVERSITAS . 4 2 10
Msui' y mpua | Tah MUHAMMADIYAH Pe"erﬁaaﬂ TAH | TAH | Kekerasan Fisik | BUL
aretatl n | un MALANG ki) s s UN | UN AN
. 22 UNIVERSITAS ? 4 1 6
. ’3‘9”5 '-Ia'li'.' Tah MUHAMMADIYAH Pe'(erf‘aﬂ TAH | TAH Kegerﬁa?’hnga” BUL
etiawan aki un MALANG yang Jau UN UN erlebihan AN
- 1
. 21 Perceraia 5 2
FA Laid- |\ \r = UNERSITASTIERDE IR nOrang | TAH | TAH | Kekerasan Fisik TA
laki MALANG HU
un tua UN UN N
. 22 Relasi 4 1 5
RF "Ia'li'.' Tah UN'VERi/'lTA’?_SmERDEKA tidk | TAH | TAH Kegerﬂam“ga” BUL
& un dekat UN | UN friebihan AN
Pere 18 Perceraia 7 1 Pasangansulit 7
JL mpua | Tah UB%X\E\??E\'(AAS\ n Orang TAH | TAH mengontrol BUL
n un tua UN UN emosi AN
Pere 18 Perceraia 6 8 5
SG mpua | Tah UNIVEIF\{ASA-['?_\S,\I'\(IBEGERI n Orang TAH BUL seI:aelgir/isrir;l BUL
n un tua UN AN AN
Kirana Pere 19 UNIVERSITAS Perceraia 5 2 Kekerasan Ti\
Anastasva mpua | Tah MUHAMMADIYAH n Orang TAH TAH secaraVerbal HU
Y, n | un MALANG tua UN | UN N
. . 1
. Pere 21 Perceraia 6 2 Pasangansulit
Chazl:lg:isa mpua | Tah UBI\IQX\E&?E\'(A :’ n Orang TAH | TAH mengontrol ;’G‘
n un tua UN UN emosi N
Pere 22 . 3 1 Pasangansulit 5
Elsa Natalie | mpua| Tah UNIVE;SAIIAAS’\:\(]BEGERI Pekerf]aarrl TAH | TAH mengontrol BUL
n un yang Jau UN | UN emosi AN
. . 1
Pere 20 Relasi 8 2 Pasangansulit
BA mpua | Tah UNIVER%L’?_?A%ERDEKA tidak TAH | TAH mengontrol Lﬁ
n un dekat UN UN emosi




2
. Pere 20 3 5
Davina UNIVERSITAS . Ketergantungan TA
Aghata | Mpua | Tah BRAWIJAYA Kematian | TAH | TAH | “%ehinan | HU
n un UN UN N
Pere 17 Perceraia 6 1 6
RA mpua | Tah POL'TEA’;NL'AKNNGEGER' nOrang | TAH | TAH Ke:)ergla’gfﬁga” BUL
n un tua UN | UN eriebihan AN
. 2
Nabila ;zfa ngh UNIVERSITAS Pekerjaan | EH TZH Pr";‘fear:‘g:r':tsr‘gl't TA
Nadira n un WIDYATAMAMALANG yang Jauh UN UN e HU
Pere 19 Perceraia 8 9 Pasangansulit 7
AL mpua | Tah U_l'_\llzl:(/ﬁgsl‘_l-oréls :v’}f[z—#g n Orang TAH BUL mengontrol BUL
n un tua UN AN emosi AN
. 8
" Laki- Tth UNIVERSITAS ';eggﬁ'a TfH T Al\H Ketergantungan | TA
laki WIDYAGAMAMALANG g berlebihan HU
un tua UN UN N
. 1
Mariana Pere | 21 UNIVERSITAS ISLAM Perceraia | 11 ° | Takutdengan TA
Stefann mpua | Tah MALANG n Orang TAH | TAH Pasangan HU
y n un tua UN UN 9 N
Laki- 20 UNIVERSITAS Perceraia 7 6 Keterqantunaan 3
AR i | T MUHAMMADIYAH nOrang | TAH | BUL b g| b.hg BUL
& un MALANG tua UN | AN eriebihan AN
. 2
Pere 20 Relasi 5 8
Fitria mpua | Tah UN'VERfV'lTA'?_i'\Iﬂ(E;RDEKA tidak TAH | TAH Tagf:‘gﬁ”gﬁ” ;ﬁ‘
n un dekat UN | UN sang N
Pere 19 3 2 1
Tv mpua | Tah UNIVERSITASNEGERI Kematian BUL | TAH Ketergantpngan TA
MALANG berlebihan HU
n un AN UN N
. 3
- Pere 22 UNIVERSITAS ; 6 5 Pasangansulit
Axma mpua | Tah TRIBHUWANA P:r'ferﬁgﬂﬂ TAH | TAH | mengontrol Lﬁ
n | un TUNGGADEWI yang UN | UN emosi N
Pere 21 Perceraia 10 1 10
WI mpua | Tah %’\F':X\E\ﬁ?gf‘: n Orang TAH | TAH | Kekerasan Fisik | BUL
n un tua UN UN AN
Pere 19 Perceraia 7 2 Pasangansulit 14
FP mpua | Tah UN'VE';ASAT_'X?\]'\('BEGER' nOrang | TAH | TAH | mengontrol | BUL
n un tua UN UN emosi AN
Laki- 22 UNIVERSITAS Perceraia 4 3 Ti
AA laki Tah MUHAMMADIYAH n Orang TAH | TAH | Kekerasan Fisik HU
un MALANG tua UN UN N
Pere 19 Relasi 3 1 5
EC mpua | Tah UB’\F';X\E\'Z?'A?E tidak | TAH | TAH Kerke\r/asr"t‘)”l BUL
n un dekat UN | UN | Secaraverba AN
. 1
Pere 23 - 6 2 Pasangansulit
YA mpua | Tah UN'VERi/'I;ALi'\lﬂERDEKA P:rlferjgﬁﬂ TAH | TAH mengontrol Lﬁ
n un yang UN UN emosi N
Pere 20 Perceraia 6 6 5
HK mpua | Tah UB’\FIeIX\EvﬁIAT\'(AAS nOrang | TAH | BUL Se'éaege\r/frigl BUL
n un tua UN AN AN
. 3
Pere 22 Perceraia 5 8
Intana UINMAULANAMALIK - TA
Puspita mpua | Tah IBRAHIM MALANG n Orang TAH | TAH | Kekerasan Fisik HU
n un tua UN UN N
. 21 7 3 4
Laki- UNIVERSITAS . Kekerasan
GA . Tah Kematian TAH | TAH BUL
laki un BRAWIJAYA UN UN secara Verbal AN
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. . 3
Pere 22 Perceraia 7 5 Pasangansulit
DA mpua | Tah UNIVERSITASNEGERI n Orang TAH TAH mengontrol A
MALANG . HU
n un tua UN UN emosi N
5
. Pere 22 5 6
Velline UNIVERSITASINSTITUT . Ketergantungan TA
Agustina | MPua| Tah e NoLoGI MALANG | Kematian | TAH | TAH berlebihan HU
n un UN UN N
Pere 22 4 3 5
sV mpua | Tah UN'VE;SA'T_AA“T‘\]'\C‘;EGER' Kematian | TAH | TAH Kegﬂfg!*h“f:” BUL
n un UN | UN : AN
21 7 2 L
Laki- UNIVERSITAS ISLAM . Ketergantungan TA
HI laki | T MALANG Kematian | TAH | TAH | "5 johihan | HU
un UN UN N
23 Relasi 10 5 4
Mada Laki- STIEKERTANEGARA - Takutdengan TA
Pratama laki Tah MALANG tidak TAH | TAH Pasangan HU
un dekat UN UN N
. 3
Pere 20 Perceraia 4 6
UNIVERSITAS Takutdengan TA
RK mpua | Tah | \yisyAGAMAMALANG |- 10rang | TAH | TAH Pasangan HU
n un tua UN UN N
. 21 Relasi 6 4 5
GY '-Ia'li'.' Teh UB'\;{'X\%?"ATYAAS tidak TAH | TAH Kesrgla’gfjhnga” BUL
& un dekat UN | UN eriebihan AN
. 5
. 21 3 5 Pasangansulit
Agam Laki- UNIVERSITAS NEGERI ) TA
Novandra laki Tah MALANG Kematian TAH TAH mengon?rol HU
un UN UN emosi N
. 4
. . 24 7 5 Pasangansulit
Zain Laki- UNIVERSITAS PGRI 4 TA
. . Tah Kematian TAH | TAH mengontrol
Wibowo laki un KEJURUHAN MALANG UN UN emb HU
. 21 Relasi 5 1 Pasangansulit 5
Ashari '-Iaf.' Tah UB'\QX\?\??E\'(“AS\ tidk | TAH | TAH | mengontrol | BUL
a1 un dekat UN | UN emosi AN
Pere 23 UNIVERSITAS Relasi 2 5 Pasangansulit T'lo\
A mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH TAH mengontrol HU
n un MALANG dekat UN UN emosi N
Y 3
o . Pere 23 UNIVERSITAS Perceraia 5 3
Rr';f]';‘gﬁ:;:' mpua | Tah MUHAMMADIYAH nOrang | BUL | TAH Tag;;gﬁ”gﬁ” Lﬁ
n | un MALANG tua AN | UN 9 N
Pere 21 UNIVERSITAS Perceraia 10 3 _}_2
Dewi mpua | Tah BRAWIJAYA n Orang TAH | TAH | Kekerasan Fisik HU
n un tua UN UN N
22 Perceraia 7 3 15
Laki- UNIVERSITAS . TA
Aan laki Tah BRAWIJAYA nOrang TAH | TAH | Kekerasan Fisik HU
un tua UN UN N
Pere 23 UNIVERSITAS Relasi 4 4 Ket " T'ZA\
Neta mpua | Tah MUHAMMADIYAH tidak TAH | TAH etf‘g?laert‘)i“h“f:” HU
n un MALANG dekat UN UN N
Pere 25 Relasi 1 5 3
Via mpua | Tah | UNIVERSITAS NEGERI tidak | TAH | BUL | Kekerasn | gy
n un dekat UN | AN | Secaraverba AN
Pere 23 UNIVERSITAS Pekeriaan 4 4 6
n mpua | Tah MUHAMMADIYAH 0 ﬁ h TAH | TAH | Kekerasan Fisik | BUL
n un MALANG yang Jau UN | UN AN
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49

65
78
73
52

78
48

65
65
69
49

73
71
61

65
77

64
68
73
68
86

86

48

62
78
63
66

Lampiran 5. Data Koding Father Involvement
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62
60
67

74
72
68
71
69

64
68
58
67
55
59
78
80
84
71
75
71
66

74
69
76
86

76
62
79
88
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54
69
69
61
69
63
79
82

88
71
68
63
77
75
79
76

64
57

63
57

74
82

67
80
59
75
54
90
75
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56

88
78
78
86

89
78
65
62

65

64
65
67

74
64
63
67
85
85
66
70
80
72
55
85

72
73
85

74
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84
50
85
79
67
71
71
63
68
75
60

64
61
70
83
57

69
48

75
68
80
63
72
62
63
81

72
68
79
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86

88
65

81

57

60
75
80
65
52

65
62

57

61

54
72
51

54
55
54
55
54
58
52

49
65
57

54
55
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56

55
53
55
53
51

56

53
59
56
56
58
56

51

58
58
59
54
55
54
58
53
52

52

54
54
53
52

50
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58
55
57

54
59
51

55
83

53
53
52

58
54
53
56

54
57

56

58
54
59
55
57

54
53
60
53
57

55
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51

56

55
53
53
49

55
56

54
51

58
55
56

51

57

55
51

52

52

59
57

49

54
54
53
46

50
54

57
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56

54
54
58
57

55
60

52

57

54
57

51

60
72
84
54
48

65
62
75




59

Total

22
28
23
22
23
26
25
25
24
28
25
25
22
26
25
23
26
24
25
23
25
25
22
26
26
25

Y_10

Y9

Y_8

Y_7

Y_6

Y5

Y_4

Y_3

Y_2

Lampiran 6. Data Koding Self Esteem

Y 1
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24
27
24
25
24
24
26
21

25
23
24
24
25

26
22
25
31

25
25
25
22
28
25
24
25
21

25
25
26
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18
25
25
30
23
25

24
25

24
24
27
25

26
25

25
26
25
24
26
28
26
24
24
25
24
24
26
23
21
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24
26
26
24
29
30
25

26
26
25
26
24
26
24
25
24
23
27
26
26
27
25
25
24
30
24
26
26
26
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30
25
25
26
23
25

26
25

23
25
27
27

23
26
25
25
24
27
25
26
26
26
24
24
25
25
18
28
20
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25
24
23
25
25

22
24
24
23
25
26
22
23
24
19
20
21

22
23
21

22
20
24
23
26
23
20
20
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21

24
23
25
24
22
22
25

25
22
25
23
20
18
23
24
23
24
26
26
21

28
22
27

23
22
23
22
21
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20
25
22
21

23
22
20
23
21

22
23

21

20
23
20
21

24
25
23
23
25
25
22
25
21

22
22
22
22
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24
25
21

25
22
23
25

22
23
20
23
24
23
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20
22
21

21

19
22
27
25
24
25
20
23
20
25
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24
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22
23
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23
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24
24
22
25

28
27
24
24
25
25
24




Lampiran 7. Reliabilitas Skala Father Involvement dan Self Esteem

Father Involvement
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.898 27
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean iif Scale Variance Corrected Item- Alphaif ltem
Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted
X1 61.45 107.353 .612 .892
X2 61.59 107.586 .605 .892
X3 60.94 114.257 119 .902
X4 61.06 114.137 124 .902
X5 61.46 112.581 211 .900
X6 61.22 115.210 .056 .903
X7 61.38 108.445 478 .894
X8 61.29 106.496 .598 892
X9 61.41 106.734 .645 .891
X10 60.94 114.650 .092 .902
X11 61.45 105.787 .675 .890
X12 61.31 104.856 745 .889
X13 61.40 104.392 .755 .888
X14 61.51 106.677 .625 .891
X15 61.28 104.569 .750 .889
X16 61.43 105.625 719 .890
X17 61.28 105.537 .650 .891
X18 61.13 114.229 129 .901
X19 61.49 108.590 .553 .893
X20 61.47 107.889 531 .893
X21 61.18 115.034 .057 .904
X22 61.17 114.052 .136 .901
X23 61.30 105.331 .650 .891
X24 61.59 107.051 .673 .891
X25 61.29 106.007 .618 .891
X26 61.37 104.674 .739 .889
X27 61.68 109.813 453 .895
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Self Esteem
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.610 10
Item-Total Statistics
Cronbach's
ScaleMeanif Scale Variance Corrected Item- Alphaif ltem
Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted
Y1 21.60 4.118 185 .610
Y2 21.78 3.710 .533 528
Y3 21.79 3.783 511 535
Y4 21.43 4.369 .041 .651
Y5 21.15 4.191 274 587
Y6 21.82 3.984 .378 .565
Y7 21.78 4.531 .010 .646
Y8 21.27 3.806 411 553
Y9 21.53 4.070 .207 .605
Y10 21.82 3.801 AT7 541

Lampiran 8. Uji Normalitas dan Uji Linearitas Skala Father Involvement dan Self

Esteem pada Mahasiswa yang mengalami Toxic Relationship

Uji Normalitas

70

Statistics
TOTALX TOTALY

N Valid 278 278

Missing 0 0
Skewness .632 -031
Std. Error of Skewness 146 146
Kurtosis -.682 .536
Std. Error of Kurtosis 291 291

Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

TOTALY * Between (Combined) 512.754 42 12.208 3.541 .000
TOTALX Groups Linearity 197.832 1 197.832 57.378 .000
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Deviationfrom 314.922 41 7.681  2.228 .000
Linearity

Within Groups 810.242 235 3.448

Total 1322.996 277

Lampiran 9. Kategorisasi Data Empirik Skala Father Involvement dan Self Esteem

Father Involvement

KAT_FI
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 31 11.2 11.2 11.2
Sedang 187 67.3 67.3 78.4
Tinggi 60 21.6 21.6 100.0
Total 278 100.0 100.0
Self Esteem
KAT_SE
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 35 12.6 12.6 12.6
Sedang 185 66.5 66.5 79.1
Tinggi 58 20.9 20.9 100.0
Total 278 100.0 100.0

Lampiran 10. Analisis Uji Korelasi Product Pearson Moment
Correlations

TOTALX TOTALY
TOTALX Pearson Correlation 1 .387"
Sig. (2-tailed) .000
N 278 278
TOTALY Pearson Correlation .387" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 278 278

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 11. Surat Verifikasi Data

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
JI. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

SURAT KETERANGAN
No: E.6.2/1020/Lab-Psi/ UMM/XI1/2024

Assalamu "alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi
Universitas Mubammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Alfaiyini Hidayati Abdullah

NIM :201910230311463

Dosen Pembimbing  : 1) Devina Andriyani. M.Psi
2)

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Verifikasi Analisa Data.
Hasil: Lulus /Perbatkan

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh.




Lampiran 12. Surat Keterangan Plagiasi

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
JI. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

SURAT KETERANGAN
No: E.6.2/94/Lab-Psi/UMM/1/2024

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa

tersebut dibawah ini:

Nama
NIM

: Alfaiyini Hidayati Abdullah
:201910230311463

Dosen Pembimbing  : 1) Devina Andriany, M.Psi

2)

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Cek Plagiasi
Hasil: Lulus/Perbaikan
Dengan keterangan sebagai berikut:

Toxic Relationship

sosose Batas Hasil
No Judul Skripsi Maksisiial
1 | Hubungan Father Involvement Dan Self
Esteem Pada Mahasiswa Yang Mengalami 25% 10%

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.
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